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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Penggunaan musik dan suasana 
belajar yang saling memberdayakan dalam model pembelajaran Quantum Teaching 
mata pelajaran matematika di SMP Negeri 2 Temon, 2) pemanfaatan ikon-ikon 
sugestif dan “stasiun-staiun kecerdasan” dalam model pembelajaran Quantum 
Teaching mata pelajaran matematika di SMP Negeri 2 Temon, 3) penggunaan 
bahasa yang unggul dan penyajian materi pelajaran yang prima dalam model 
pembelajaran Quantum Teaching mata pelajaran matematika di SMP Negeri 2 
Temon. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas pola kolaboratif 
menggunakan model siklus Kemmis dan Mc Taggart. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Temon. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, tes, dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Kriteria 
keberhasilan penelitian tindakan ini adalah skor aktivitas belajar siswa, rata-rata 
nilai prestasi belajar siswa dan ketuntasan belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Quantum Teaching 
dengan menggunakan musik dan suasana yang saling memberdayakan, 
pemanfaatan ikon-ikon sugestif dan “stasiun-staiun kecerdasan” serta penggunaan 
bahasa yang unggul dan penyajian materi pelajaran yang prima dalam pembelajar 
matematika dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dari 10,75 menjadi 15,5, 
dan masuk kategori aktif rata-rata nilai prestasi 77,00 dan ketuntasan belajar sebesar 
84,75%. Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran 
Quantum Teaching dapat meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran matematika 
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This study’s objectives are to understand: 1) use of mutually empowering 
music and learning condition in learning model of Quantum Teaching for 
mathematics of State Junior High School 2 of Temon; 2) use of suggestive icons 
and “Intellegence stations” in the learning model of Quantum Teaching for 
mathematics of State Junior High School 2 of Temon ; 3) use of exccellent language 
and presentation of prime lesson material in the learning model of Quantum 
Teaching for mathematics of State Junior High School 2 of Temon 
This study is study on classroom action with collaborative pattern using 
cycle models by Kemmis and Mc. Taggart. The subjects of study are Grade VIII 
students of State Junior High School 2 of Temon.  This study is study on classroom 
action was conduct in two cycle. The data were collected by observation, test, and 
documentation methods. The data were analyzed by descriptive-quantitative 
methods. Criteria of this action study success are scores of students learning 
activities, students average learning performance scores, and learning 
completeness.. 
The result of study indicate that the learning model of quantum teaching 
with use of mutually empowering music and learning condition, use of suggestive 
icons and “Intellegence stations” and use of excellent language and presentation 
of prime lesson materials in mathematic learning could increase the students 
learning activities from 10.75 to 15.5; average performance score of 77.00 and 
learning completeness of 84.75%. It can be concluded that Quantum Teaching can 
improve mathematic lesson performance for Grade VIII students of State Junior 
High School 2 of Temon, sub-district of Temon, Regency of Kulon Progo. 
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A. Latar Belakang  Masalah 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.20 pasal 1 ayat 1 
Tahun 2003 menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik 
secara aktif membangun potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Sistem 
pendidikan di Indonesia menempatkan guru sebagai peran sentral. Hal tersebut 
diperkuat oleh pendapat Sardiman (2005: 125) guru adalah salah satu komponen 
manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha 
pembentukan sumber daya manusia yang potensial dibidang pembangunan. Bisa 
dibayangkan konsekuensi bagi guru apabila kondisi pembelajaran tetap seperti ini. 
Tentunya, apa yang akan dihasilkan tidak akan sesuai dengan keinginan dan 
harapan untuk menuju ke arah yang lebih maju lagi. Oleh karena, itu dalam 
pembelajaran matematika di sekolah, guru menerapkan strategi, pendekatan, 
metode, dan teknik yang banyak melibatkan siswa aktif dalam belajar baik secara 
mental fisik maupun sosial. Matematika merupakan ilmu yang berkenaan dengan 
ide-ide atau konsep abstrak yang tersusun secara hierarki dan pelajarannya diduktif. 
Menurut Buchori dalam Trianto (2007: 1) bahwa pendidikan yang baik adalah 
pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk suatu proses atau 
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jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Tujuan pembelajaran matematika di jenjang pendidikan dasar dan menengah 
adalah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan 
didalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang melalui latihan bertindak 
atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif. 
Belajar pada dasarnya adalah proses yang bermakna untuk mencapai kompetensi 
atau kecakapan hidup (life skill). Kecakapan hidup merupakan kebutuhan setiap 
orang, karena itulah belajar merupakan kegiatan untuk membentuk, 
mengembangkan, dan menyempurnakan, kecakapan hidup. Hanya mereka yang 
memiliki kecakapan hiduplah yang akan dapat bertahan dalam hidupnya dan 
menjadikan hidupnya lebih bermakna. Makna kehidupan terjadi dalam konteksnya. 
Oleh karena itulah pelajaran akan menjadi bermakna bila dikaitkan dengan konteks 
kehidupan nyata siswa. Sebagaimana pendapat Combach dalam Suryabrata (2004: 
231) bahwa learning is shown by a change in behavior as a result of experience. 
Jadi, menurut Combach belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami, dan 
dalam mengalami itu si pelajar menggunakan panca inderanya. 
Disamping siswa, guru juga dituntut untuk menjadi guru yang kompeten. 
Menurut Barlow (1985) kompetensi guru merupakan kemampuan guru dalam 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. Jadi, 
jika diperhatikan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
disertai dengan arus globalisasi yang makin cepat, maka guru sebagai satu-satunya 
sumber informasi tidak layak lagi menjadi informasi tunggal bagi siswa. Akan 
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tetapi siswa perlu dilibatkan dalam proses pembelajaran dan mencari informasi 
sebanyak mungkin di luar kelas. Agar siswa mampu berekspresi untuk membentuk 
kompetensi dengan menggali berbagai potensi dan kebenaran secara ilmiah dan 
mandiri. 
Dalam kerangka inilah diperlukan perubahan paradigma (pola pikir) guru, agar 
mereka mampu menjadi fasilitator dan mitra belajar bagi siswanya. Perubahan 
tersebut adalah dari paradigma teaching ke learning, dan paradigma lain yang 
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Dengan kata lain, guru tidak 
hanya bertugas menyampaikan informasi kepada siswa, tetapi juga harus menjadi 
fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar dalam suasana yang 
menyenangkan, gembira, penuh semangat, tidak cemas, dan berani 
mengungkapkan pendapat secara terbuka. Rasa gembira, penuh semangat, tidak 
cemas, dan berani  mengungkapkan pendapat secara terbuka merupakan modal 
dasar bagi siswa untuk tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang siap 
beradaptasi, menghadapi berbagai kemungkinan, dan memasuki era globalisai yang 
penuh berbagai tantangan. 
Salah satu model pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar secara 
optimal adalah model pembelajaran Quantum Teaching. Model pembelajaran ini 
merupakan model percepatan belajar (Accelerated Learning) dengan metode 
belajar Quantum Teaching. Percepatan belajar yang di Indonesia dikenal dengan 
program akselerasi tersebut dilakukan dengan menyingkirkan hambatan-hambatan 
yang menghalangi proses alamiah dari belajar melalui upaya-upaya yang 
disengaja. Penyingkiran hambatan-hambatan belajar yang berarti mengefektifkan 
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dan mempercepat proses belajar dapat dilakukan misalnya: melalui penggunaan 
musik (untuk menghilangkan kejenuhan sekaligus memperkuat konsentrasi 
melalui kondisi alfa), perlengkapan visual (untuk membantu siswa yang kuat 
kemampuan visualnya), materi-materi yang sesuai dan penyajiannya disesuaikan 
dengan cara kerja otak, dan keterlibatan aktif (secara intelektual, mental, dan 
emosional). 
“Model pembelajaran ini menekankan kegiatannya pada pengembangan 
potensi manusia secara optimal melalui cara-cara yang sangat 
manusiawi, yaitu: mudah, menyenangkan, dan memberdayakan. Setiap 
anggota komunitas belajar dikondisikan untuk saling mempercayai dan 
saling mendukung. Siswa dan guru berlatih dan bekerja sebagai pemain 
tim guna mencapai kesuksesan bersama. Dalam konteks ini, sukses guru 
adalah sukses siswa, dan sukses siswa berarti sukses guru.” 
Model pembelajaran Quantum Teaching mengambil bentuk “symphoni” 
dalam pembelajaran, yang membagi unsur-unsur pembentuknya menjadi dua 
kategori, terdiri dari konteks dan isi. Konteks berupa penyiapan kondisi bagi 
penyelenggaraan  pembelajaran yang berkualitas, sedangkan isi  merupakan 
penyajian materi pelajaran. Secara umum pembelajaran dengan model Quantum 
Teaching menunjukkan ciri-ciri: (1) penggunaan musik dengan tujuan-tujuan 
tertentu, (2) pemanfaatan ikon-ikon sugestif yang  membangkitkan semangat 
belajar siswa, (3) penggunaan “stasiun-stasiun kecerdasan” untuk memudahkan 
siswa belajar sesuai dengan modalitas kecerdasannya, (4) penggunaan bahasa yang 
unggul, (5) suasana belajar yang saling memberdayakan, dan (6) penyajian materi 
pelajaran yang prima. Penyajian dalam pembelajaran Quantum Teaching 
mengikuti prosedur dengan urutan: (1) penumbuhan minat siswa, (2) pemberian 
pengalaman langsung  kepada siswa sebelum penyajian, (3) penyampaian materi 
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dengan multi-metode dan multimedia, (4) adanya demonstrasi oleh siswa, (5) 
pengulangan oleh siswa untuk menunjukkan bahwa mereka benar-benar tahu, 
dan (6) penghargaan terhadap setiap usaha berupa pujian, dorongan semangat, atau 
tepukan Bobbi DePorter (dalam Ari Nilandri, 1999-2001). 
Kajian ilmu matematika yang abstrak tentunya akan memiliki korelasi yang 
positif dan mempermudah pemahaman siswa apabila dikaitkan dengan sebuah 
peristiwa pikiran atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, atletik, 
musik, seni, rekreasi, atau akademis siswa yang mewakili dunia siswa. Setelah 
kaitan itu terbentuk maka kita antarkan objek kajian matematika yang abstrak 
kedalam dunia mereka. Quantum Teaching menjamin pengertian yang lebih luas 
dan penguasaan materi lebih mendalam. Karena siswa dapat membawa apa yang 
mereka pelajari ke dalam dunia mereka dan menerapkannya pada situasi baru. 
Bagi sebagian besar siswa menganggap mata pelajaran matematika merupakan 
sebuah “momok” yang menakutkan serta membosankan, menurut Elvi Mailani 
(2014: 8). Pembelajaran yang diterapkan hampir semua sekolah cenderung text 
book oriented dan kurang terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran 
matematika yang cenderung abstrak, sementara itu kebanyakan guru dalam 
mengajar masih kurang memperhatikan kemampuan berpikir siswa, atau dengan 
kata lain pembelajaran yang kreatif. Seperti metode yang digunakan kurang 
bervariasi, tidak melakukan pengajaran bermakna, dan sebagai akibatnya motivasi 
belajar siswa menjadi sulit ditumbuhkan. 
Berdasarkan data yang ada, pendidikan Indonesia kualitasnya saat ini masih 
jauh dari negara-negara lainnya. Menurut data dari UNESCO pendidikan di 
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Indonesia menempati peringkat ke-10 dari 14 negara berkembang. Sedangkan 
komponen penting dalam pendidikan yaitu para guru menempati urutan ke-14 dari 
14 negara berkembang di dunia. Kondisi riil di lapangan ini diperkuat dengan 
beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Trends in Mathematics and Science 
Study (TIMSS) sedangkan tahun 2015, siswa Indonesia hanya mampu berada di 
ranking ke-45 dari 50 negara dengan kemampuan matematika yang baik. 
Tahun ajaran 2015/2016 provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
memperoleh rata-rata Ujian Nasional sebesar 255,81, nilai ini turun dari Ujian 
Nasional tahun 2014/2015 yang menunjukkan skor rerata sebesar 261,17. Menurut 
data Kemendikbud Kabupaten Kulon Progo menempati urutan ketiga Se-DIY 
dalam Ujian Nasional 2015 dengan rata-rata nilai matematika 57,51. Dalam data 
tersebut dipaparkan rata-rata nilai Ujian Nasional SMP Negeri 2 Temon sebesar 
65,19 yang berada di urutan 38 dari 67 sekolah yang ada di Kulon Progo. Sedangkan 
pada Ujian Nasional 2016 SMP Negeri 2 Temon memperoleh skor 48,17 untuk 
mata pelajaran matematika dan menempatkan SMP Negeri 2 Temon pada ranking 
247 dari 533 sekolah se-DIY.  
SMP Negeri 2 Temon dipilih sebagai tempat penelitian karena rendahnya 
prestasi belajar matematika. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diujikan dalam Ujian Nasional. Salah satu penyebabnya adalah adanya kesan 
negatif bahwa pelajaran matematika membosankan dan sulit dipahami. Dari pihak 
sekolah dan guru sangat mendukung dilaksanakannya penelitian dalam rangka 
meningkatkan mutu pembelajaran matematika disana. Selama ini pihak guru di 
SMP Negeri 2 Temon melaksanakan pembelajaran secara konvensional yaitu siswa 
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mendengarkan penjelasan guru, mencatat, mengerjakan latihan-latihan soal yang 
banyak yang cenderung menerapkan metode drill, kemudian diberi tugas rumah 
dan akhirnya ulangan harian (post test). Pembelajaran berlangsung terus seperti ini, 
dari satu materi ke materi yang lain, ditambah lagi matematika banyak 
menggunakan angka-angka dan rumus-rumus, sehingga menyebabkan siswa 
kurang antusias dalam kegiatan belajar mengajar matematika. 
Dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 76,00 untuk mata pelajaran 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Temon merasa kesulitan untuk 
mencapainya. Terbukti dengan 62,5% siswa yang belum mencapai KKM tersebut 
dalam UAS Semester Gasal kemarin. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar belakang di atas, dapat dikaji beberapa permasalahan yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar siswa rendah pada bidang studi matematika. 
2. Kesan negatif bahwa pelajaran matematika membosankan dan sulit dipahami. 
C. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini tidak semua diteliti karena keterbatasan waktu, tenaga dan 
biaya yang dimiliki oleh peneliti, maka dalam penelitian ini dibatasi dan hanya 
difokuskan pada permasalahan peningkatan prestasi belajar bagi siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Temon, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka  
permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah penggunaan musik dan suasana belajar yang saling memberdayakan 
dalam model pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Temon? 
2. Apakah pemanfaatan ikon-ikon sugestif dan “stasiun-stasiun kecerdasan” 
dalam model pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Temon? 
3. Apakah penggunaan bahasa yang unggul dan penyajian materi pelajaran yang 
prima dalam model pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan 
prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Temon? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai  dengan  rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan musik dan penggunaan suasana 
belajar dalam model pembelajaran Quantum Teaching dalam peningkatkan 
prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Temon. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan ikon-ikon sugestif dan “stasiun-
stasiun kecerdasan” dalam model pembelajaran Quantum Teaching dalam 
peningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Temon. 
3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan suasana belajar yang saling 
memberdayakan dan penyajian materi pelajaran yang prima dalam model 
pembelajaran Quantum Teaching dalam peningkatkan prestasi belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Temon. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun dua manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini, yaitu: 
manfaat teoritis dan manfaat praktis : 
1.   Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian dapat memberikan masukan berharga berupa konsep-
konsep, sebagai upaya peningkatan dan pengembangan ilmu. 
b. Hasil penelitian dapat dijadikan sumber bahan yang penting bagi para 
peneliti di bidang pendidikan. 
2.   Manfaat Praktis 
a. Bagi jajaran Dinas Pendidikan atau lembaga  terkait, hasil  penelitian 
dapat  dipertimbangkan  untuk  menentukan  kebijakan pendidikan, 
terutama berhubungan dengan peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 
b. Bagi Kepala Sekolah dan Pengawas, hasil penelitian dapat membantu 
meningkatkan pembinaan profesional dan supervisi kepada para guru 
secara lebih efektif dan efisien. 
c. Bagi para guru, hasil penelitian dapat menjadi tolak ukur dan bahan 
pertimbangan guna melakukan pembenahan serta koreksi diri bagi 
pengembangan profesionalisme dalam pelaksanaan tugas profesinya. 
d. Bagi SMP Negeri 2 Temon sebagai subyek penelitian, hasil penelitian ini 
dapat dijadikan alat evaluasi dan koreksi, terutama dalam meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran sehingga tercapai prestasi 








1.   Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar ditunjukkan dalam berbagai 
bentuk seperti perubahan pengetahuan, penalaran, sikap  dan  tingkah  laku, 
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain dalam 
individu yang belajar. 
Dalam Anni (2004: 2) para ahli telah mengungkapkan banyak teori tentang 
belajar, antara lain adalah sebagai berikut : 
a. Menurut Gagne dan Berliner, belajar merupakan proses dimana suatu 
organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman. 
b. Menurut Morgan, belajar merupakan perubahan relatif permanen yang terjadi 
karena hasil dari praktik atau pengalaman. 
c. Menurut Slavin, belajar merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh 
pengalaman. 
d. Menurut Gagne, belajar adalah perubahan disposisi atau kecakapan manusia 
yang berlangsung selama periode waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu 
tidak berasal dari proses pertumbuhan. 
Menurut Skinner sebagaimana dikutip oleh Dimyati (2006: 9), berpandangan 
bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka responnya 
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menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responnya menurun. 
Dalam belajar ditemukan adanya hal berikut : 
a. Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons pelajar. 
b. Respon si pelajar. 
c. Konsekuensi yang bersifat menguatkan respons tersebut. 
Menurut Piaget sebagaimana dikutip oleh Dimyati (2006: 13), berpendapat 
bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu sebab individu melakukan interaksi 
terus-menerus dengan lingkungan. Lingkungan tersebut mengalami perubahan. 
Keberadaan adanya interaksi dengan lingkungan maka fungsi intelek semakin 
berkembang. Belajar pengetahuan meliputi tiga fase. Fase-fase itu adalah 
eksplorasi, pengenalan konsep, dan aplikasi konsep. Pada fase eksplorasi, peserta 
didik mempelajari gejala dengan bimbingan. Pada fase pengenalan konsep, peserta 
didik mengenal  konsep yang ada  hubungannya dengan gejala. Sedangkan pada 
fase aplikasi konsep, peserta didik menggunakan konsep untuk meneliti gejala lain 
lebih lanjut. 
2.   Ciri-Ciri Belajar 
Dalam kegiatan belajar harus terdapat di dalamnya suatu tanda atau ciri, 
sehingga seseorang dikatakan belajar. Seseorang dikatakan belajar, tetapi justru 
yang terjadi adalah bermain.Walaupun ada pemahaman tentang belajar sambil 
bermain atau bermain sambil belajar. Untuk itu satu kegiatan dapat dikategorikan 




a. Siswa berpartisipasi aktif meningkatkan  minat dan tercapainya tujuan 
instruksional. Berperan aktif dalam proses belajar mengajar bukan berarti 
cukup mendengarkan saja dan bersikap diam untuk tidak untuk mengganggu 
melainkan di dalamnya ada proses memperhatikan, mau bertanya, mencoba 
dan memberikan tanggapan terhadap permasalahan pelajaran yang timbul 
berasal dari siswa maupun dari guru itu sendiri. Dengan sikap aktif akan 
berpengaruh positif terhadap hasil belalar. 
b. Adanya  interaksi  antara siswa dengan lingkungan. Keputusan siswa terhadap 
lingkungan terhadap mengakibatkan terhentinya proses pemahaman terhadap 
materi ajar yang menjadi objek dalam pembelajaran, sehingga  proses itu harus 
berjalan melalui bermacam penggalaman  dan mata pelajaran yang terpusat 
pada suatu tujuan tertentu. Pengalaman belajar bersumber dari suatu kebutuhan 
dan tujuan peserta didik sendiri yang mendorong motivasi secara 
berkesinambungan. 
c. Belajar merupakan proses berkelanjutan hingga mendapat pengertian yang 
mendalam, sehingga hasil belajar itu diterima oleh peserta didik apabila 
memberi  kepuasan pada kebutuhanya dan berguna serta bermakna baginya. 
Kebermaknaan dalam belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik 
fisik maupun psikis, seperti  perubahan dalam pengertian pemecahan suatu 
masalah berpikir, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap. 
d. Mengembangkan kemampuan siswa kearah lebih maju dan baik, hasil belajar 
yang telah dicapai bersifat  kompleks dan dapat berubah-ubah, jadi tidak 
sederhana dan statis. 
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B.   Model Pembelajaran 
Menurut Joyce sebagaimana dikutip oleh Trianto (2007: 5), model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di 
dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. 
Menurut Suherman (2003: 7), model pembelajaran merupakan pola interaksi 
pesera didik dengan guru di dalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, 
metode, dan teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Menurut Sumiyatiningsih (2006: 72), model 
pembelajaran memiliki ciri-ciri: 
1) Disusun menurut teori pendidikan dan teori proses belajar dari pedekatan 
tertentu. 
2) Mempunyai tujuan atau misi pendidikan tertentu. 
3) Dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar di dalam 
kelas. 
4) Memiliki seperangkat elemen model, yaitu urutan tahap-tahap pengajaran 
(syntax), prinsip reaksi, sistem sosial, dan sistem pendukung. 
5) Memiliki dampak sebagai akibat dari penerapan suatu model pembelajaran.  
Adapun Soekamto dalam Trianto (2007: 5) mengemukakan maksud dari model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
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belajar teretentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 
dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 
C.   Model Pembelajaran Quantum Teaching 
1.   Sejarah Model Pembelajaran Quatum Teaching 
Quantum Teaching adalah penggubahan belajar yang meriah, dengan segala 
nuansanya. Quantum Teaching dimulai di SuperCamp yang merupakan sebuah 
program percepatan Quantum Learning yang ditawarkan Learning Forum, yaitu 
sebuah perusahaan pendidikan internasional yang menekankan perkembangan 
keterampilan akademis dan keterampilan pribadi (DePorter, dkk.,2010: 32). Selama 
dua belas hari menginap, siswa-siswa mulai usia 9 tahun sampai 24 tahun 
memperoleh kiat-kiat yang membantu mereka dalam mencatat, menghafal, 
membaca cepat, menulis, berkreatifitas, berkomunikasi dan membina hubungan 
serta kiat-kiat yang meningkatkan kemampuan mereka menguasai hal-hal yang 
berkaitan dalam kehidupan. Hasilnya menunjukkan bahwa murid-murid yang 
mengikuti SuperCamp mendapatkan nilai yang lebih baik, mereka lebih banyak 
berpartisipasi, dan lebih bangga akan diri mereka sendiri. (Vos-Groenendal dalam 
DePorter, dkk., 2010: 32). 
Quantum Teaching diciptakan berdasarkan teori-teori pendidikan seperti 
Accelerated Learning oleh Lozanov, Multiple Intelligences oleh Gardner, Neuro-
Linguistic Programming Learning oleh Grinder dan Bandler, Socratic Inquiri, 
Cooperative Learning oleh Johnson dan Elements of Effective Instruction oleh 
Hunter. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dicermati bahwa Quantum Teaching 
merupakan rangkaian dari teori-teori pendidikan yang dapat memungkinkan 
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terjadinya optimalisasi pada proses dan hasil pendidikan. Quantum Teaching 
mencakup petunjuk spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 
merancang kurikulum, menyampaikan isi, dan memudahkan proses pembelajaran 
(DePorter, dkk., 2010: 33). 
2.   Pengertian Model Pembelajaran Quantum Teaching 
Quantum Teaching menurut pendapat Bobbi DePorter (dalam Ari Nilandri, 
1999;56) adalah sebagai berikut :  
"Quantum Teaching adalah berbagai interaksi yang ada di dalam dan di sekitar 
momen belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur- unsur untuk belajar 
efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa. Pembelajaran yang 
menyingkirkan hambatan yang menghalangi proses kegiatan belajar dengan 
cara sengaja mengggunakan musik/mewarnai lingkungan sekeliling, 
menyusun bahan pengajaran yang sesuai pengajaran yang efektif dan banyak 
mengaftifkan siswa”. 
3. Asas Model Pembelajaran Quantum Teaching 
Quantum Teaching bersandar pada asas “Bawalah dunia mereka ke dunia kita, 
dan antarkan dunia kita ke dunia mereka.” (DePorter, dkk., 2010:34). Hal ini 
menunjukkan, setiap bentuk interaksi siswa, setiap rancangan kurikulum, dan setiap 
metode pembelajaran harus dibangun di atas prinsip utama tersebut. Asas tersebut 
merupakan alasan dibalik segala strategi, model, dan keyakinan Quantum 
Teaching.  
Asas bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia 
mereka memberikan kita suatu pengertian bahwa langkah pertama yang harus 
ditempuh oleh guru adalah memasuki dunia para siswa. Guru harus dapat 
mengkaitkan apa yang akan diajarkan dengan sebuah peristiwa, pikiran atau 
perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, seni  atau rekreasi para siswa 
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karena tindakan ini memudahkan guru untuk memotivasi, membimbing, dan 
menuntun para siswa memahami konsep yang lebih luas. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat DePorter, dkk. (2010:35) bahwa tindakan awal tersebut akan 
memberi ijin guru untuk memimpin, menuntun dan memudahkan perjalanan siswa 
menuju kesadaran dan ilmu pengetahuan yang luas. 
Dari uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa jika guru dapat memasuki dunia 
siswa maka guru secara tidak langsung telah mendapatkan ijin dalam memimpin, 
menuntun, dan memudahkan siswa untuk mengikuti dan memahami pelajaran yang 
akan diberikan. Dengan pengertian dan penguasaan yang lebih dalam, maka siswa 
dapat membawa apa yang mereka pelajari ke dalam dunia mereka dan 
menerapkannya. 
4.   Prinsip-Prinsip Model Pembelajaran Quantum Teaching 
Quantum Teaching mempunyai lima prinsip atau kebenaran yang 
mempengaruhi seluruh aspeknya (DePorter, 2005: 7). Prinsip-prinsip ini diangap 
sebagai struktur kunci dasar dari simfoni belajar. Prinsip-prinsip tersebut yaitu: 
a. Prinsip segalanya berbicara berarti seluruh lingkungan kelas membawa pesan 
ke pebelajar. 
b. Prinsip segalanya bertujuan berarti semua pembelajaran haruslah mempunyai 
tujuan-tujuan yang jelas. 
c. Prinsip pengalaman sebelum pemberian nama berarti sebelum mendefinisikan, 
membedakan, siswa terlebih dahulu telah memiliki atau telah diberikan 
pengalaman informasi yang terkait dengan upaya pemberian nama tersebut. 
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d. Prinsip akui setiap usaha berarti apapun usaha yang telah dilakukan siswa 
haruslah mendapat pengakuan dari guru maupun siswa lainnya. 
e. Prinsip jika layak dipelajari maka layak pula dirayakan berarti setiap usaha 
belajar yang dilakukan layak untuk dirayakan untuk memberi umpan balik dan 
meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar. 
5.    Sintaks Model Pembelajaran Quantum Teaching 
Menurut De Porter (2010: 37), Quantum Teaching dibagi menjadi dua 
kategori, yaitu konteks dan isi. Konteks merupakan kondisi yang disiapkan bagi 
penyelenggara pembelajaran yakni mengorkrestasi suasana belajar menjadi suasana 
yang amat menyenangkan. Guru harus ramah, antusias, hangat, dan menarik. 
Sedangkan isi merupakan penyajian materi pelajaran yang dikembangkan dengan 
konsep EEL Dr. C (Enroll, Experience, Label, Demontrate, Review, and 
Celebrate). Dalam bahasa Indonesia, EEL Dr. C diterjemahkan oleh Ary 
Nilandary menjadi TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, 
Ulangi, dan Rayakan), yaitu sebagai berikut : 
a. Tumbuhkan 
Menumbuhkan minat peserta didik dengan memuaskan rasa ingin tahu dan 
memanfaatkan kehidupan peserta didik. Penumbuhan minat ini berlangsung 
sepanjang proses pembelajaran dan dapat dilakukan dengan cara 
mempermainkan rasa ingin tahu  peserta didik dan memuaskannya dengan 






Menciptakan atau mendatangkan pengalaman umum yang dapat dimengerti 
semua peserta didik. Penciptaan ini dimaksudkan agar peserta didik memiliki 
landasan yang lebih mendalam mengenai materi pelajaran yang akan mereka 
pelajari dan peserta didik mengalami sendiri apa yang dilakukan dengan praktik 
langsung dalam menyelesaikan masalah. 
c. Namai  
Menyediakan kata kunci, konsep, model, rumus, dan strategi sebagai penyajian 
materi. Melalui praktik secara langsung, maka peserta didik akan benar-benar 
bisa mencari rumus, menghitung, mendapat informasi (nama) dengan 
pengalaman yang dialami sendiri sehingga membuat pengetahuan peserta didik 
akan berarti.  
d. Demonstrasikan  
Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan bahwa 
mereka tahu. Tahap ini digunakan untuk memberi peluang kepada peserta didik 
untuk menerjemahkan dan menerapkan pengetahuan mereka ke dalam situasi 
yang baru dan ke dalam kehidupan mereka. Selain itu, dengan 
mendemonstrasikan peserta didik akan mendapatkan kesan yang sangat berharga 
sehingga akan tetap ada di dalam hati mereka. 
e. Ulangi 
Menunjukkan kepada peserta didik cara-cara mengulang materi dan menegaskan 
“Aku tahu bahwa aku tahu ini”, karena pengulangan dapat memperkuat koneksi 
saraf dan menumbuhkan rasa tahu dari materi yang telah dialami peserta didik 
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secara langsung. Hal ini akan menjadi lebih baik jika pengulangan dilakukan 
dengan multikecerdasan dan dalam konteks yang berbeda dengan asalnya. 
f. Rayakan 
Merayakan keberhasilan sebagai penyelesaian, partisipasi, serta memperoleh 
keterampilan dan ilmu pengetahuan. Perayaan merupakan pengakuan untuk 
menyelesaikan partisipasi dengan menghormati usaha, ketekunan, dan 
kesuksesan mereka. 
Selain itu, terdapat strategi  lain yang perlu ditempuh dalam Quantum 
Teaching menurut Suyitno (2004: 35), yaitu sebagai berikut : 
1) Tumbuhkan motivasi belajar, misalnya melalui AMBAK (Apa Manfaatnya 
Bagi Ku). Dengan mengetahui manfaat yang dapat diperoleh peserta didik, 
maka akan tumbuh minat mereka terhadap materi yang akan dipelajari. 
2) Tumbuhkan rasa percaya diri. 
3) Hilangkan penyebab gangguan belajar. 
4) Ciptakan suasana yang nyaman dan santai. Untuk menciptakan suasana yang 
mendukung, suasana nyaman dapat diciptakan dengan memberi aroma pada 
ruang kelas. Karena selain memberi kenyamanan, menurut Hirsc, sebagaimana 
dikutip oleh De Porter (2010: 109), manusia dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir mereka secara kreatif sebanyak 30% saat diberikan wangi bunga 
tertentu. 
5) Yakinlah bahwa keahlian memerlukan latihan dan pengulangan. 




7) Manfaatkan setiap waktu tanpa tekanan. 
8) Ketika mencapai tujuan, rayakanlah. 
9) Gunakan musik lembut dan disukai. Misalnya musik Mozart karena musik ini 
dapat mengkoordinasikan nafas, irama jantung, dan irama otak, serta dapat 
mempengaruhi pikiran tak sadar. 
D.   Pembelajaran Matematika 
Menurut Suyitno (2004: 1), pembelajaran adalah upaya menciptakan 
iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan 
kebutuhan pserta didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru 
dengan peserta didik serta antara peserta didik dengan peserta didik. 
Pengertian belajar menurut Fontana sebagaimana dikutip oleh Suherman 
(2003: 7) adalah ”proses perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap 
sebagai hasil dari pengalaman”, sedangkan pembelajaran merupakan upaya 
penataan yangmemberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang 
secara optimal. Dengan demikian proses belajar bersifat internal dan unik 
dalam diri individu peserta didik, sedang proses pembelajaran bersifat 
eksternal yang sengaja direncanakan dan bersifat rekayasa perilaku. 
Menurut Suyitno (2004: 1), pembelajaran matematika adalah suatu proses 
atau kegiatan guru mata pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika 
kepada para peserta didiknya, yang di dalamnya terkandung upaya guru untuk 
menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, 
dan kebutuhan peserta didik tentang matematika yang amat beragam agar 
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terjadi interaksi optimal antara guru dengan peserta didik serta antara peserta 
didik dengan peserta didik dalam mempelajari matematika tersebut. 
Pembelajaran matematika diharapkan berakhir dengan sebuah 
pemahaman peserta didik yang komprehensif dan holistik (lintas topik bahkan 
lintas bidang studi jika memungkinkan) tentang materi yang telah disajikan. 
Pemahaman peserta didik yang dimaksud tidak sekedar memenuhi tuntutan 
tujuan pembelajaran matematika secara substantif saja, namun diharapkan 
pula muncul “efek iringan‟ dari pembelajaran matematika tersebut. Menurut 
Suherman (2003: 299), efek iringan yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
1. Lebih memahami keterkaitan antara suatu topik matematika dengan topik 
matematika yang lain 
2. Lebih menyadari akan penting dan strategisnya matematika bagi bidang 
lain. 
3. Lebih memahami peranan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Lebih mampu berpikir logis, kritis, dan sistematis. 
5. Lebih kreatif dan inovatif dalam mencari solusi pemecahan sebuah 
masalah. 
6. Lebih peduli pada lingkungan sekitarnya. 
Pembelajaran matematika mengoptimalkan keberadaan dan peran peserta didik 
sebagai pembelajar. Menurut Suherman (2003: 12), pembelajar matematika tidak 
sekedar learning to know, melainkan juga harus meliputi learning to do, learning 
to be, hingga learning to live together. Berdasarkan pemikiran tersebut maka 
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pembelajaran matematika harus mendasarkan pada pemikiran bahwa peserta didik 
yang harus belajar. 
Tujuan pembelajaran matematika yang diuraikan di atas akan tercapai apabila 
guru mampu menguasai pembelajaran di dalam kelas. Menurut Saad (2008: 209), 
dalam penguasaan pembelajaran, beberapa hal yang perlu dipelajari adalah 
menerapkan dengan jelas langkah atau proses pembelajaran yang dibagi dalam 
bagian-bagian kecil pembelajaran kemudian setiap bagian tersebut disusun 
berdasarkan urutan yang pasti atau hirarki. Menurut Guskey, sebagaimana dikutip 
oleh Saad (2008: 218-219), langkah-langkah pelaksanaan ketuntasan belajar adalah 
sebagai berikut : 
a. Merencanakan untuk ketuntasan belajar, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Menentukan tujuan pembelajaran. 
2) Merancang tes formatif. 
3) Mempersiapkan remidial dan aktivitas pengkoreksian. 
4) Merancang penyajian sumatif. 
b. Melaksanakan ketuntasan belajar di dalam kelas, langkahnya sebagai berikut: 
1) Mengiformasikan peserta didik tentang tujuan dan langkah dalam 
pembelajaran. 
2) Penerapan pembelajaran, meliputi: mengajar dengan metode yang efektif, 
memberikan tes untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran, memberikan tes 
dan remidial untuk peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar, 
memberikan banyak aktivitas kepada peserta didik yang telah mencapai 
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ketuntasan belajar dan memberikan remidial kepada peserta didik yang belum 
mencapai ketuntasan. 
3) Mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran. 
E.   Materi Bangun Ruang 
Salah satu materi pembelajaran pada siswa SMP kelas VIII adalah Bangun 
Ruang. Materi pembelajaran bangun ruang sangat luas sehingga pada penelitian ini 
perlu adanya pembatasan materi. Materi bangun ruang yang dibahas, sesuai dengan 
kurikulum sekolah tempat penelitian ini berlangsung. Adapun sub materi pokok 
bangun ruang yang akan dibahas adalah kubus dan balok. Unsur-unsur kubus dan 
balok yang harus dikenali terlebih dahulu adalah sebagai berikut: (1) Sisi yaitu 
bidang batas yang membatasi bangun ruang, (2) Rusuk yaitu garis yang merupakan 
pertemuan atau perpotongan dua sisi, (3) Titik sudut yaitu titik pertemuan antar 
rusuk, (4) Diagonal sisi yaitu ruas garis yang menghubungkan dua titik berhadapan 
pada sisi tersebut, (5) Diagonal ruang yaitu ruas garus yang menghubungkan dua 
titik berhadapan pada bangun ruang terebut. (6) Bidang diagonal yaiu bidang yang 
menghubungkan rusuk-rusuk yang berhadapan, sejajar, dan tidak terletak pada satu 
bidang suatu bangun.Adapun penjelasan lebih lanjut tentang kubus dan balok 
adalah sebagai berikut : 
1.   Kubus  
a.   Definisi Kubus 
Kubus adalah suatu bangun yang dibentuk oleh enam persegi yang sama dan 
sebangun (kongruen). Penamaan kubus menurut titik sudutnya berurutan dari  sisi 
alas ke sisi atas. Jika sisi alas kubus adalah persegi ABCD dan sisi atas kubus adalah 
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persegi EFGH, maka kubus tersebut dinamakan kubus ABCD.EFGH seperti 




Gambar 1. Kubus ABCD.EFGH 
b. Unsur-Unsur Kubus 
 Unsur-unsur kubus meliputi: sisi, rusuk, titik sudut, diagonal sisi, diagonal 
ruang, dan bidang diagonal. Selanjutnya dibawah ini akan dipaparkan suatu kubus 
dengan unsur-unsurnya. 
1) Sisi-Sisi Kubus. 
Sisi kubus adalah bidang persegi yang membatasi bangun ruang kubus. Kubus 
memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang saling kongruen. Sisi pada kubus 
ABCD.EFGH adalah bidang ABCD, bidang ABFE, bidang BCGF, bidang 









Gambar 2. Sisi Kubus ABCD.EFGH 
2) Rusuk Kubus 





      Rusuk Kubus 
 
Gambar 3. Rusuk Kubus ABCD.EFGH 
Berdasarkan Gambar 3. di atas, kubus mempunyai 12 rusuk yang sama 
panjang. Ada tiga jenis rusuk pada kubus ABCD.EFGH, yaitu: 
a) Rusuk tegak :𝐴𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐹̅̅ ̅̅ , 𝐶𝐺̅̅ ̅̅ , dan 𝐷𝐻̅̅ ̅̅ ̅. 
b) Rusuk datar di sisi depan dan sisi belakang : 𝐴𝐵̅̅ ̅̅ , 𝐶𝐷̅̅ ̅̅ , 𝐸𝐹̅̅ ̅̅ , dan 𝐺𝐻.̅̅ ̅̅ ̅ 
c) Rusuk datar di sisi kanan dan kiri : 𝐴𝐷̅̅ ̅̅̅, 𝐵𝐶̅̅ ̅̅ , 𝐸𝐻̅̅ ̅̅̅, dan 𝐹𝐺̅̅ ̅̅ . 
3) Titik Sudut Kubus 




Gambar 4. Titik Sudut Kubus ABCD.EFGH 
Berdasarkan gambar di atas kubus ABCD.EFGH memiliki delapan titik sudut, 
yaitu: titik A, titik B, titik C, titik D, titik E, titik F, titik G, dan titik H. 
4) Diagonal Sisi Kubus 
Diagonal sisi adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang 
berhadapan pada sisi-sisi suatu bangun ruang. Kubus memiliki 12 diagonal sisi 
yang sama panjang. 
 
 
Gambar 5. Diagonal Sisi Kubus ABCD.EFGH 
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a) Kubus memiliki 12 diagonal sisi, adapun diagonal sisi pada kubus 
ABCD.EFGH, yaitu: 𝐴𝐶̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐷̅̅ ̅̅̅, 𝐸𝐺̅̅ ̅̅ , 𝐹𝐻̅̅ ̅̅̅, 𝐴𝐹̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐷𝐺̅̅ ̅̅̅, 𝐶𝐻, 𝐵𝐺̅̅ ̅̅ , 𝐶𝐹̅̅ ̅̅ , 𝐴𝐻̅̅ ̅̅ ̅, dan 𝐷𝐸̅̅ ̅̅̅. 
b) Jika panjang rusuk kubus adalah s, maka panjang diagonal sisi kubus adalah 
√𝑠2 + 𝑠2  = √2𝑠2 = s√2 
5) Diagonal Ruang Kubus 
Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan 
Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang 
berhadapan dan tidak terletak pada satu sisi suatu bangun ruang. Kubus 





Gambar 6. Diagonal Ruang Kubus ABCD.EFGH 
a) Kubus memiliki empat diagonal ruang, adapun diagonal ruang pada kubus 
ABCD.EFGH yaitu : 𝐵𝐻̅̅ ̅̅ ̅, 𝐶𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐷𝐹̅̅ ̅̅ , dan 𝐴𝐺̅̅ ̅̅ . 
b) Jika panjang rusuk kubus adalah s, maka panjang diagonal ruang kubus adalah 
√𝑠2 + 𝑠2  = √2𝑠2 = s√2 
6) Bidang Diagonal Kubus 
Bidang diagonal pada kubus adalah suatu bidang yang dibentuk dari dua rusuk 
sejajar dan dua diagonal sisi yang sejajar. Kubus mempunyai enam bidang 








Gambar 7. Bidang Diagonal Kubus ABCD.EFGH 
a) Kubus memiliki  4 bidang diagonal. Bidang diagonal pada kubus 
ABCD.EFGH, yaitu: bidang ABGH, bidang BCHE, bidang CDEF, 
bidangADGF, bidang ACGE, dan bidang SBDHF. 
b) Jika panjang rusuk kubus dimisalkan s, maka luas bidang diagonal kubus 
adalah √2𝑥 𝑠 = 𝑠 √2
2
 
b.    Jaring-Jaring Kubus 
Jaring-jaring kubus adalah suatu bangun datar yang jika dilipat menurut ruas-
ruas garis pada dua persegi yang berdekatan akan membentuk bangun kubus. 
Jaring-jaring kubus terbentuk dari rangkaian enam persegi yang kongruen tetapi 
rangkaian enam persegi yang kongruen belum tentu merupakan jaring-jaring kubus. 
Contohnya: apabila kubus ABCD.EFGH diiris sepanjang rusuk : 𝐹𝐺̅̅ ̅̅ , 𝐸𝐹̅̅ ̅̅ , 𝐴𝐸̅̅ ̅̅ , 
𝐷𝐻̅̅ ̅̅ ̅, 𝐺𝐻̅̅ ̅̅̅, 𝐶𝐷̅̅ ̅̅ , dan 𝐵𝐶̅̅ ̅̅ . Kemudian sisi-sisi yang diiris sepanjang rusuk tersebut 




Gambar 8. Kubus dan Jaring-Jaring Kubus ABCD.EFGH 
c.   Luas Dan Volume Kubus 
Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh luas sisi kubus. Volume adalah 
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jumlah seluruh luas sisi kubus. Volume kubus adalah banyaknya satuan volume 





Gambar 9. Kubus dan Jaring-Jaring ABCD.EFGH 
 
Kubus ABCD.EFGH menunjukkan suatu kubus yang panjang setiap rusuknya 
adalah s. Apabila Luas permukaan kubus sama dengan L dan Volume kubus sama 
dengan V maka melalui jaring-jaring kubus dapat dirumuskan : 
Luas permukaan kubus   = luas jaring-jaring kubus 
L  = 6 x luas jaring-jaring kubus 
L  = 6 x (s x s) 
L  = 6 𝑠2 
Volume kubus = Luas alas x tinggi 
    V  = panjang rusuk x panjang rusuk  x panjang rusuk 
    V  = s x s x s 
    V  = 𝑠3  
Jika panjang rusuk suatu kubus = s, L = 6𝑠2, V =𝑠𝑒, luas kubus baru = 𝐿𝑏𝑎𝑟𝑢, 
dan Volume kubus baru = 𝑉𝑏𝑎𝑟𝑢 kemudian panjang rusuk kubus tersebut diperbesar 





a) 𝐿𝑏𝑎𝑟𝑢 = 6 (k.s x k.s) 
    = 6.𝑘2𝑠2 
    = 𝑘2 x 6𝑠2 
    = 𝑘2L  
b) 𝑉𝑏𝑎𝑟𝑢 = k.s x k.s x k.s 
    = 𝑘3𝑠3 
    = 𝑘3𝑉 
2. Balok 
a. Definisi Persegi Panjang 
Balok merupakan suatu bangun yang dibentuk oleh tiga pasang persegi panjang 
yang sama dan sebangun (kongruen). Penamaan suatu balok menurut titik sudutnya 
berurutan dari sisi alas ke sisi atas. Jika sisi alas balok adalah persegi panjang 





Gambar 10. Balok ABCD.EFGH 
b. Unsur-Unsur Balok 
Unsur-unsur balok meliputi: sisi, rusuk, titik sudut, diagonal sisi, diagonal 
ruang, dan bidang diagonal. Selanjutnya di bawah ini akan dipaparkan suatu 




1) Sisi Balok 
Ssi balok adalah bidang persegi panjang yang membatasi bangun ruang balok. 
Balok memiliki 6 sisi berbentuk persegi panjang. Sisi pada balok ABCD.EFGH 
adalah bidang ABCD, bidang ABFE, bidang BCGF, bidang CDHG, bidang 
ADHE, dan bidang EFGH. 
 
    Sisi Balok 
 
Gambar 11. Sisi Balok ABCD.EFGH 
2) Rusuk Balok 
Rusuk balok adalah ruang garis yang merupakan perpotongan dua sisi pada 
balok.   




Gambar 12. Rusuk Balok ABCD.EFGH 
Balok mempunyai 12 rusuk yang dikelompokkan dalam tiga kelompok. 
Setiap kelompok terdiri atas 4 rusuk yang sama panjang. Tiga kelompok 
rusuk balok ABCD.EFGH, yaitu: 
a) Rusuk tegak: 𝐴𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐹̅̅ ̅̅ , 𝐶𝐺̅̅ ̅̅ , dan 𝐷𝐻̅̅ ̅̅ ̅. 
b) Rusuk datar di sisi depan dan sisi belakang: 𝐴𝐵̅̅ ̅̅ , 𝐶𝐷̅̅ ̅̅ , 𝐸𝐹̅̅ ̅̅ , dan 𝐺𝐻̅̅ ̅̅̅. 




3) Titik Sudut Balok 
Titik sudut balok adalah titik potong antara tiga rusuk balok (titik pojok 
balok). Balok ABCD.EFGH memiliki delapan titik sudut, yaitu: titik A, titik 
B, titik C, titik D, titik E, titik F, titik G, dan titik H. 
 Titik Sudut 
 
 
Gambar 13. Titik Sudut Balok ABCD.EFGH 
4) Diagonal Sisi Balok 
Diagonal sisi adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang 
berhadapan pada setiap sisi balok. 
 
                                                                          Diagonal Sisi Balok 
  
Gambar 14. Diagonal Sisi Balok ABCD.EFGH 
Balok memiliki 12 diagonal sisi yang dikelompokkan dalam tiga kelompok. 
Setiap kelompok terdiri atas 4 diagonal sisi yang sama panjang, yaitu: 
a) 𝐴𝐶̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐷̅̅ ̅̅ , 𝐸𝐺̅̅ ̅̅ , dan 𝐹𝐻̅̅ ̅̅̅. 
b) 𝐴𝐹̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐷𝐺̅̅ ̅̅ , dan 𝐶𝐻̅̅ ̅̅̅. 
c) 𝐵𝐺̅̅ ̅̅ , 𝐶𝐹̅̅ ̅̅ , 𝐴𝐻̅̅ ̅̅ , dan 𝐷𝐸̅̅ ̅̅̅. 
Jika panjang balok sama dengan p, lebar sama dengan l, dan tinggi balok  
sama dengan t, maka panjang diagonal sisi pada balok ABCD.EFGH, yaitu: 
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AC = BD = EG = FH = √𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2  = √𝑝2 + 𝑙2 
AF = BE = DG = CH = √𝐶𝐷2 + 𝐶𝐺2  = √𝑝2 + 𝑡2 
BG = CF = AH = DE = √𝐴𝐷2 + 𝐷𝐻2  = √𝑙2 + 𝑡2 
5) Diagonal Ruang Balok 
Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang 
berhadapan dan tidak terletak pada satu sisi suatu bangun ruang. 
          Diagonal Ruang Balok 
 
 
Gambar 15. Diagonal Ruang Balok ABCD.EFGH 
Balok mempunyai 4 diagonal ruang yang sama panjang. Diagonal ruang pada 
balok ABCD.EFGH, yaitu 𝐵𝐻̅̅ ̅̅ ̅, 𝐶𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐷𝐹̅̅ ̅̅ , dan  𝐴𝐺̅̅ ̅̅ . Jika panjang balok dimisalkan 
dengan p, lebar balok dimisalkan dengan l, dan tinggi balok dimisalkan dengan 
t. Maka panjang diagonal ruang balok ABCD.EFGH, yaitu : 
AG = BH = CE = DF = √𝐴𝐶2 + 𝐶𝐺2  = √𝑝2 + 𝑙2+ 𝑡2 
6) Bidang Diagonal Balok 
Bidang diagonal pada balok adalah suatu bidang yang dibentuk dari dua rusuk 
sejajar dan dua diagonal sisi yang sejajar. 
          Bidang Diagonal 
 
Gambar 16. Bidang Diagonal Balok ABCD.EFGH 
33 
 
Balok mempunyai 6 bidang diagonal berbentuk persegi panjang yang 
kongruen. Bidang diagonal pada balok ABCD.EFGH yaitu: bidang ABGH, 
bidang BCHE, bidang CDEF, bidang ADGF, bidang ACGE, dan bidang 
BDHF.  
Jika panjang balok dimisalkan dengan p, lebar balok dimisalkan dengan l, dan 
tinggi balok dimisalkan dengan t, maka panjang diagonal ruang balok 
ABCD.EFGH, yaitu: 
Luas bidang BDHF=Luas bidang ACGE= ACxCG = √𝑝2 + 𝑙2 x 𝑡2 
Luas bidang CDEF=Luas bidang ABGH= BGxAB = √𝑙2 + 𝑡2 x 𝑝2 
Luas bidang ADGF=Luas bidang BCHE= BExBC =√𝑝2 + 𝑡2 x 𝑙2 
c. Jaring-Jaring Balok 
Jaring-jaring balok adalah suatu bangun datar yang jika dilipat menurut ruas-
ruas garis pada dua persegi panjang yang berdekatan akan membentuk bangun 
balok. Contoh : apabilah balok ABCD.EFGH diiris sepajang rusuk 𝐸𝐹̅̅ ̅̅ , 𝐸𝐻̅̅ ̅̅̅,  
𝐶𝐺̅̅ ̅̅ , 𝐺𝐻̅̅ ̅̅̅, 𝐵𝐹̅̅ ̅̅ , 𝐷𝐻̅̅ ̅̅ ̅, dan 𝐴𝐸̅̅ ̅̅ . Kemudian sisi-sisi yang diiris sepanjang rusuk tersebut 




Gambar 17. Balok dan Jaring-Jaring Balok ABCD.EFGH 
d. Luas dan Volume Balok 
Luas permukaan balok adalah jumlah seluruh luas sisi balok. Volume balok 
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Gambar 18. Balok dan Jaring-Jaring Balok ABCD.EFGH 
Jika panjang balok dimisalkan dengan p, lebar balok dimisalkan dengan 
l,tinggi balok dimisalkan dengan t, luar permukaan dimisalkan dengan L, dan 
volume balok dimisalkan dengan V maka melalui jaring-jaring dapat dirumuskan: 
Luas permukaan balok = L persegi panjang 1 + L persegi panjang 2 + 
L persegi panjang 3 + L persegi panjang 4 + 
L persegi panjang 5 + luas persegi panjang 6 
 
L = (l × t) + (p × l) + (l×t) + (p × l) + (p × t) + (p × t) 
L = 2 (l × t) + 2 (p × l) + 2 (p × t) 
L = 2 (p × l) + 2 (p × t) + 2 (l x t) 
L = 2 ((p × l) + (p × t) + (l × t)) 
L = 2 (pl + pt + lt) 
 
Volume balok = Luas alas × tinggi  
V  = panjang ×  lebar×tinggi  
V = p × l ×t 
Seperti penjelasan sebelumnya jika balok memiliki panjang = p, lebar = l, dan 
tinggi = t. Kemudian jika ukuran balok diubah menjadi panjang = ap, lebar = bl, 
dan tinggi = ct dengan a, b,c konstanta positif. maka akan diiperoleh: 
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a) 𝐿𝑏𝑎𝑟𝑢 = 2 ((ap×bl) + (bl×ct) + (ap × ct)) 
         = 2 (ab(p×l) + bc(l×t) + ac(p×t)) 
b) 𝑉𝑏𝑎𝑟𝑢  = ap×bl × ct 
          = abc (p × l × t) 
          = abc x V 
F.  Kerangka Berpikir 
 Berpijak pada masalah yang ada Quantum Teaching adalah suatu pembelajaran 
yang dirancang untuk memudahkan siswa untuk belajar, karena pembelajaran 
Quantum Teaching  merupakan pembelajaran yang dirancang untuk membuat siswa 
senang, dari permulaan sampai akhir pelajaran. Dengan keadaan yang 
menyenangkan itu siswa tidak merasa terbebani dalam menerima pelajaran, karena 
dalam pembelajaran Quantum Teaching dirancang sedemikian rupa sehingga 
siapapun yang mengikuti pelajaran akan merasa senang. Situasi yang 
menggembirakan itu semua materi yang diberikan oleh guru akan mudah diterima 
oleh siswa. Dalam pembelajaran Quantum Teaching, siswa mendapat perhatian 
apabila siswa dapat mengerjakan tugas dengan baik. Adanya penghargaan dari guru 
atau dari teman-temannya siswa akan merasa termotivasi secara tidak langsung. 
Dalam pembelajaran Quantum Teaching  siswa juga mendapat pengakuan dari 
guru. Mendapatkan  pengakuan dari guru atau teman lain siswa akan merasa 
dihargai. Keadaan yang selalu menggembirakan itu siswa akan selalu berlomba-
lomba untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, karena mereka tahu 
siapa yang dapat menyelesaikan tugas dengan baik akan selalu mendapat perhatian 
secara khusus. Dalam pembelajaran Quantum Teaching materi pembelajaran 
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diberikan dengan berbagai cara misalnya dengan menyanyi, dengan mendengarkan, 
sehingga seolah-olah siswa tidak belajar, padahal mereka belajar dengan penuh 
semangat. Guru dalam menyampaikan  materi diikuti dengan humor, sehingga 
siswa tidak merasa takut, tidak merasa berat dalam menerima pelajaran. Guru dalam 
menjelaskan materi harus dapat menyamakan konsep agar  mudah dipelajari oleh 
siswa. Pembelajaran Quantum Teaching siswa juga diperhatikan dalam cara-cara 
belajar yang mereka sukai sesuai dengan tipe siswa masing-masing. Jadi siswa  
tidak harus duduk di kursi tetapi siswa bisa memilih sesuai tipenya masing-masing. 
Dengan diberikan kebebasan di dalam memilih siswa akan merasa bebas tidak 
terikat sehingga siswa tidak merasa dipaksa harus begini. Dalam pembelajaran 
Quantum Teaching guru dianggap mitra sehingga siswa akan merasa bebas untuk 
bertanya pada guru, adapun permasalahan dapat dipecahkan dengan baik. Dalam 
belajar siswa akan bebas dari permasalahan, sehingga siswa mengikuti pelajaran 
dengan senang. Dalam pembelajaran Quantum Teaching siswa akan bebas 
mengeluarkan pendapat. Karena dia merasa diberi kebebasan, secara langsung, 
potensial akan  kelihatan, dengan siswa memperlihatkan potensinya secara 
langsung pengetahuan siswa mudah bertambah Bobbi DePorter (dalam Ari 
Nilandri, 1997: 96). Dalam pembelajaran Quantum Teaching siswa diberi 
kesempatan untuk memberikan wawasan, siswa diberi kebebasan, untuk memilih 
sesuai dengan kemauannya asalkan tidak menyimpang dari materi. Siswa diajak 
untuk mendemonstrasikan materi yang diajarkan, sehingga ingatan siswa akan 
tahan lama. Dari pengalaman siswa yang didapat dari demonstrasi tersebut ingatan 
siswa akan selalu tertanam. Dalam pembelajaran Quantum Teaching, menurut 
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Bobbi DePorter (dalam Ari Nilandri, I999: 91-93) bakat siswa akan digali melalui 
berbagai cara misalnya dengan musik atau dengan menyanyi, bagi siswa punya 
bakat itu bakat siswa akan terpupuk. Dengan menyanyi hati siswa akan senang. 
Dengan menyanyi siswa akan mudah menerima pelajaran. Materi pelajaran bisa 
disampaikan dengan cara membaca puisi, dengan bernyanyi bergembira, 
mendemonstrasikan secara langsung dengan melibatkan siswa itulah sebabnya, 









A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas dengan bentuk kolaborasi. Menurut Kasihani Kasbolah (1998: 14) 
penelitian tindakan merupakan studi yang sistematis yang dilakukan dalam upaya 
memperbaiki praktik-praktik dalam pendidikan dengan melakukan tindakan praktis 
secara refleksi tindakan tersebut. Penelitian tindakan juga digambarkan sebagai 
suatu proses yang dinamis, di mana keempat aspek yaitu: perencanaan, tindakan 
observasi dan refleksi harus dipahami, bukan sebagai langkah yang statis, 
terselesaikan dengan sendirinya, tetapi merupakan maksud dalam bentuk spesial 
yang menyangkut perencanaan, tindakan pengamatan dan refleksi. 
Hubungan antara pendidik dengan peneliti bersifat kemitraan yaitu mereka 
bekerja sama untuk memikirkan persoalan-persoalan yang akan diteliti melalui 
penelitian tindakan kelas yang kolaboratif. Dengan demikian di antara pendidik dan 
peneliti dapat saling mengenal, belajar dan saling mengisi terhadap proses 
peningkatan profesionalisme masing-masing. 
B. Desain Penelitian 
Model penelitian pada penelitian ini merajuk pada proses pelaksanaan 
penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart yang dikutip oleh Suwarsih 
Madya (1994: 25) yang meliputi menyusun rencana tindakan, bertindak, melakukan 













2. Pelaksanaan yang telah direvisi 
dan Obsrvasi 
3. Refleksi  
mengenai pemilihan tindakan, sesuai dengan penelitian yang dilakukan yaitu 
dengan mengadakan perbaikan tritmen-tritmen untuk memperoleh peningkatan 
kualitas tindakan yang diberikan. 
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Gambar 19. Model Siklus Kemmis dan Mc Taggart 
 
Pada penelitian ini, peneliti merancang tindakan yang akan dilaksanakan 
sesuadengan model siklus yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart. 
Gambaran rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan sebagai berikut : 
1) Observasi awal 
Observasi  yang  dilakukan  oleh  peneliti  bertujuan  untuk mengetahui kondisi 
awal sehingga diperoleh gambaran tentang kondisi dan permasalahan yang  timbul 






2) Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dilakukan setelah peneliti melakukan observasi terhadap 
subjek penelitian. Identifikasi masalah tersebut akan ditentukan batasan masalah 
dan menjadi dasar perencanaan PTK yang lebih matang. 
3) Menyusun Rencana Penelitian 
Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana penelitian berupa rancangan 
tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian, yaitu membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching, 
menyusun format observasi, dan menyusun angket pengukuran motivasi belajar 
matematika. 
b. Tahap Pelaksaan dan Observasi 
Pada tahap ini, pelaksana tindakan melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Pelaksana tindakan adalah guru 
kelas VIII SMP Negeri 2  Temon, Kulon Progo dan peneliti sebagai pengamat. 
Pada setiap pelaksanaan tindakan, guru menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching yakni dengan menggunakan strategi TANDUR (Tumbuhkan, 
Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan). Sementara itu, peneliti 
mengamati kegiatan guru dan prestasi belajar matematika siswa VIII SMP Negeri 
2 Temon, Kulon Progo. 
Observasi tindakan dilakukan pada saat yang bersamaan dengan tahap 
pelaksanaan. Observasi digunakan untuk mengetahui apakah pelaksanaan tindakan 





penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Temon, Kulon Progo. Selain 
itu, observasi juga dilakukan terhadap semua proses, hasil, dan kendala yang 
terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. 
c. Refleksi 
Refleksi dilakukan dengan mencari penyebab terjadinya kendala yang terjadi 
selama pelaksanaan. Oleh karena itu, peneliti harus menganalisis kendala dan 
tingkat keberhasilan dari indikator prestasi belajar matematika yang dicapai untuk 
memutuskan rencana yang akan dilakukan pada siklus berikutnya.  
2. Siklus II 
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus berikutnya dilaksanakan berdasarkan 
hasil refleki yang diambil dari siklus 1. Siklus 2 merupakan perbaikan dari kegiatan 
dalam siklus sebelumnya. Tahapan yang dilakukan sama dengan tahapan yang 
dilakukan pada siklus sebelumnya. Peneliti merencanakan dan melaksanakan 
perbaikan berdasarkan penyebab dari kendala yang dihadapi ketika pelaksanaan 
tindakan, kemudian menganalisis datanya. 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Temon yang terletak di Desa 
Karang Wuluh, Janten, Temon, Kulon Progo. Subyek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Temon, Kulon Progo tahun ajaran 2016/2017 






D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik pengamatan (observasi), tes dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Menurut Nasution (1988: 59) metode pengamatan menghasilkan data berupa 
kegiatan manusia dan situasi sosial serta kontak di mana kegiatan tersebut 
berlangsung. Penggunaan metode observasi bertujuan yang menggambarkan 
keadaan ruang, peralatan, para pelaku dan juga aktifitas sosial yang sedang 
berlangsung. 
Observasi meliputi observasi sistematis dan observasi non sistematis. 
Observasi sistematis adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan instrumen pengamatan dan dilaksanakan pada waktu kegiatan belajar 
berlangsung. Sedangkan observasi non sistematis adalah observasi yang dilakukan 
oleh peneliti tanpa menggunakan instrumen pengamatan. Penulis menggunakan 
observasi sistematis yang menggunakan pedoman berupa format observasi. Adapun 
format observasi terdiri dari nomor urut, subjek, aspek yang diobservasi. Aspek 
yang diobservasi terdiri atas perhatian dalam menerima pelajaran, kerjasama, 
partisipasi  dalam KBM, yang diamati yaitu perhatian dalam menerima pelajaran, 
motivasi dalam menerima pelajaran, kerja sama siswa dalam tugas kelompok dan 








Tes adalah serentetan pertanyaan atau alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelejensi kemampuan atau bakat yang 
dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 1996: 138). Dilihat dari sasaran yang 
akan dievaluasi dikenal beberapa macam tes dan alat-alat ukur lain, yaitu tes 
kepribadian, tes bakat, tes intelegensi, tes sikap, tes minat dan tes prestasi. Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi yaitu tes yang digunakan untuk 
mengukur pencapaian seseorang setelah mengerjakan sesuatu. 
Menurut Arikunto (1996;140) mengenai penyusunan tes prestasi merumuskan 
beberapa prinsip dasar dalam pengukuran sebagai berikut: 
a. Tes prestasi harus mengukur hasil belajar yang telah dibatasi secara jelas sesuai 
dengan tujuan instruskional.  
b. Tes prestasi harus mengukur suatu sampel yang representatif dari hasil belajar 
dan dari materi yang dicakup oleh program instruksional atau pengajaran. 
c. Tes prestasi harus berisi aitem-aitem dengan tipe yang paling cocok guna 
mengukur hasil belajar yang diinginkan. 
d. Tes prestasi harus dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan tujuan 
penggunaan hasilnya. 
e. Reliabilitas tes prestasi harus diusahakan setinggi mungkin dan hasil ukurnya 
harus ditafsirkan dengan hasil. 








Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, dan data-data yang relevan dalam penelitian (Riduwan, 2012: 
77). Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data awal dalam penelitian 
di SMP Negeri 2 Temon, Kulon Progo. Data awal yang digunakan dalam penelitian 
yaitu nilai Matematika pada saat Ulangan Tengah Semester Gasal dan daftar nama 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Temon, Kulon Progo. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik (Arikunto, 
1996: 150). Alat yang digunakan oleh peneliti sebagai alat pengumpul data adalah 
lembar observasi, tes dan dokumentasi. Jenis tes yang dikembangkan oleh peneliti 
menggunakan soal-soal tes buatan guru. Materi untuk instrumen yang digunakan 
dalam penelitian seperti tercantum dalam tabel berikut : 
Tabel 1. Kisi-Kisi Materi Instrumen Penelitian  
No Siklus Pokok Bahasan 
1 1 Unsur-Unsur dan Jaring-Jaring Bangun Ruang 
A. Kubus 
B. Balok  








Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini menggunakan tes 
prestasi belajar yang berupa tes uraian (essay) yang diberikan pada akhir masing-
masing siklus. Skor diperoleh dari rangkaian pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
tentang penerapan model Quantum Teaching dalam pembelajaran kubus dan balok. 
F. Rancangan Penelitian 
1. Rancangan Tindakan Siklus 1 
a. Rancangan Perencanaan 
1) Menyiapkan dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada langkah-langkah model Quantum Teaching. 
2) Menyiapkan  Lembar Kerja Siswa. 
3) Membuat kisi-kisi tes prestasi belajar. 
4) Menyusun tes prestasi belajar matematika siklus 1 berupa tes obyektif dan tes 
uraian (essay). 
b. Rancangan Tindakan 
1) Guru memutarkan intrumental musik klasik serta bersama siswa menata ruang 
kelas agar tercipta suasana yang kondusif dalam pembelajaran. 
2) Guru mensosialisasikan model pembelajaran Quantum Teaching dalam materi 
bangun ruang dengan sub materi kubus dan balok sesuia kerangka TANDUR 
3) Guru mengadakan evaluasi menggunakan LKS yang telah disiapkan 
sebelumnya. 






c. Rancangan Observasi 
Pengamatan terhadap pelaksanaan rangkaian kegiatan pembelajaran model 
Quantum Teaching dilakukan dengan mencatat kendala-kendala yang ditemukan  
pada saat rangkaian kegiatan pembelajaran berlangsung. 
d. Refleksi 
Guru mengungkapkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan model 
pembelajaran Quantum Teaching. Hasil pengamatan dicari pemecahannya, 
sehingga menjadi acuan untuk dilakukan siklus berikutnya.  
2. Rancangan Tindakan Siklus 2 
a. Rancangan Perencanaan 
1) Menyiapkan dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada langkah-langkah model Quantum Teaching. 
2) Menyiapkan  Lembar Kerja Siswa. 
3) Membuat kisi-kisi tes prestasi belajar. 
4) Menyusun tes prestasi belajar matematika siklus 2 berupa tes obyektif dan tes 
uraian (essay). 
b. Rancangan Tindakan 
1) Menata ruang kelas agar tercipta suasana yang kondusif dalam pembelajaran. 
2) Guru mensosialisasikan model pembelajaran Quantum Teaching dalam materi 
bangun ruang dengan sub materi kubus dan balok sesuia kerangka TANDUR 






4) Bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran dalam kegiatan pembelajaran 
tersebut. 
c. Rancangan Observasi 
Pengamatan terhadap pelaksanaan rangkaian kegiatan pembelajaran model 
Quantum Teaching dilakukan dengan mencatat kendala-kendala yang ditemukan 
pada saat rangkaian kegiatan pembelajaran berlangsung. 
d. Refleksi 
Merenungkan kembali hasil pengamatan pada siklus 2 dan hasil prestasi belajar 
siswa menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching. 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (2002: 125) Analisis data dapat didefinisikan sebagai proses 
penelaahan pengurutan dan pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun 
hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan 
penelitian. Menurut Arikunto (2006: 235), analisis data kuantitatif dilakukan 
melalui tiga langkah, yaitu: 
a. Persiapan, dilakukan dengan mengecek nama dan kelengkapan identitas 
pengisi, mengecek kelengkapan data (lembar instrumen), dan mengecek isian 
data (data yang kosong/tidak diisi). 
b. Tabulasi data, dilakukan dengan memberikan skor pada tiap item, dan 
mengubah jenis data sesuai dengan teknik analisis yang digunakan. 
c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian, dilakukan dengan 





dan skor maksimum untuk motivasi belajar matematika, menjumlah skor yang 
diperoleh setiap subjek, dan mencari persentase hasilnya. 
Data prestasi belajar siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif yaitu dengan 
menentukan aktivitas belajar siswa (?̅?), nilai prestasi belajar matematika siswa (x), 
rata-rata nilai prestasi siswa atau Mean (?̅?), dan Ketuntasan Belajar (KB) masing-
masing dengan rumus sebagai berikut : 
a. Aktivitas Belajar Siswa (?̅?) 
Data aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran dikumpulkan melalui 
teknik observasi dengan menggunakan lembar observasi aktivitas belajar siswa 
yang memuat indikator-indikator aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa yang 
telah disesuaikan dengan keperluan penelitian. Adapun indikator aktivitas belajar 
matematika siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: (1) antusiasme 
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, (2) interaksi siswa dengan guru, (3) 
interaksi antar siswa, (4) kerjasama siswa dalam diskusi kelompok, (5) partisipasi 
siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran, (6) antusiasme siswa untuk 
merayakan keberhasilan. 
Adapun cara pemberian skor tentang aktivitas belajar matematika siswa adalah 
sebagai berikut. Lembar observasi dalam penelitian ini terdiri dari 6 indikator, 
dimana setiap indikator memiliki empat deskriptor dan pada setiap deskriptor yang 
teramati diberi skor 1, dan jika tidak teramati diberi skor 0. Dengan demikian untuk 
aktivitas belajar matematika siswa skor maksimal ideal adalah 24 dan skor minimal 





Data aktivitas belajar siswa diamati dan dicatat dengan menggunakan lember 
observasi. Hasil observasi aktivitas belajar siswa dianalisis dengan statistik 
deskriptif. Menurut Nurkancana dan Sunartana (1992:100), penggolongan aktivitas 
belajar berdasarkan skor rata-rata aktivitas belajar siswa (?̅?), Skor Maksimal Ideal 
(SMI),  Mean Ideal (MI), dan Standar Deviasi (SDI), dengan rumus sebagai berikut:   
?̅? =




Selanjutnya dari aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran, peneliti 
menggolongkan menjadi 5 kategori.  
 
Tabel 2. Pedoman Kriteria Aktivitas Belajar Siswa 
 
No. 
Rentang Rata-rata Skor 
Aktivitas Belajar Siswa 
 
Kategori 
1 MI + 1,5 SDI ≤ ?̅? Sangat aktif 
2 MI + 0,5 SDI ≤ ?̅?< MI + 1,5 SDI Aktif 
3 MI – 0,5 SDI ≤ ?̅?< MI + 0,5 SDI Cukup aktif 
4 MI – 1,5 SDI ≤ ?̅?< MI – 0,5 SDI Kurang aktif 
5    ?̅?< MI – 1,5 SDI Sangat kurang aktif 
 
 




 x SMI   SDI = 
1
3
 x MI 
      = 
1
2
 x 24          = 
1
3
 x 12 
    = 12           = 4 







Tabel 3. Penggolongan Aktivitas Belajar Siswa 
 
Rentang Rata-rata Skor 
Aktivtas Belajar Siswa 
Kategori 
18 ≤ ?̅? Sangat aktif 
14 ≤ ?̅? < 18 Aktif 
10 ≤ ?̅? < 14 Cukup aktif 
6 ≤ ?̅? < 10 Kurang aktif 
< 6 Sangat kurang aktif 
 
b. Nilai Prestasi Belajar (x) 
x = 




Tabel 4. Penskoran Nilai Prestasi Belajar Soal Essay 
No. Model Jawaban Siswa Skor 
1. Tidak memberikan respons sama sekali 0 
2. Memberi jawaban tetapi cara dan jawaban salah 1 
3. Memberi jawaban tetapi cara salah dan jawaban benar 2 
4. Memberi jawaban dengan cara benar tetapi jawaban salah 3 
5. Memberi Jawaban dengan cara dan jawaban benar 4 
 






?̅? = Mean (rata-rata nilai prestasi belajar siswa) 
𝛴 𝑋 = Jumlah nilai prestasi belajar siswa 











 x 100% 
Keterangan : 
KB  = Ketuntasan  belajar 
Ni = Banyaknya siswa memperoleh nilai ≥ 76 
N = Banyaknya siswa yang ikut tes  
 
H. Kriteria Keberhasilan 
Kriteria merupakan patokan untuk menentukan keberhasilan suatu 
program/tindakan. Suatu program dikatakan berhasil apabila mampu mencapai 
kriteria yang telah ditentukan. Penentuan kriteria keberhasilan tindakan ini 
ditetapkan dengan mempertimbangkan kondisi awal dari subyek penelitian. 
Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah adanya 
perubahan setelah dilakukan tindakan, terjadi peningkatan ketuntasan belajar siswa. 
Dalam penelitian ini keberhasilan dibagi menjadi 3, yaitu aktivitas siswa, 
ketuntasan belajar dan rata-rata nilai prestasi. Indikator keberhasilan tindakan kelas 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Minimal skor aktivitas belajar siswa masuk dalam kategori aktif 
2. Skor ketuntasan belajar siswa minimal 75% dari jumlah siswa. 
3. Rata-rata nilai prestasi belajar siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Temon yang beralamat di Desa 
Karang Wuluh, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo. Sekolah yang memiliki 
12 kelas masing-masing tingkatan memiliki 4 kelas A, B, C, dan D. SMP Negeri 2 
Temon ini memiliki 24 guru dan 381 siswa. 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII terkhusus kelas VIII D yang 
berjumlah 32 siswa terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Peneliti 
memilih SMP Negeri 2 Temon berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap 
kepala sekolah, guru dan siswa, siswa di kelas VIII masih rendahnya prestasi belajar 
matematika dibandingkan mata pelajaran lainnya dan menurut data Kemendikbud 
Kabupaten Kulon Progo, Ujian Nasional 2016 SMP Negeri 2 Temon memperoleh 
skor 48,17 untuk mata pelajaran matematika dan menempatkan SMP Negeri 2 
Temon pada ranking 247 dari 533 sekolah se-DIY. Model pembelajaran Quantum 
Teaching diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar matemtika siswa kelas 







Tabel 5. Identitas Subyek Penelitian 
NO NAMA SISWA Jenis Kelamin 
1 A Z Laki-Laki 
2 A F Laki-Laki 
3 A H Perempuan 
4 A C Perempuan 
5 A D Perempuan 
6 B T Y Laki-Laki 
7 B T H Laki-Laki 
8 B A Perempuan 
9 C S Laki-Laki 
10 D F Laki-Laki 
11 D A S Laki-Laki 
12 D K W Perempuan 
13 E P S W Perempuan 
14 F A R Perempuan 
15 H A R Laki-Laki 
16 I I Laki-Laki 
17 I H Laki-Laki 
18 J P Perempuan 
19 K Z M Perempuan 
20 M J Perempuan 
21 N Perempuan 
22 N H F Perempuan 
23 N F Perempuan 
24 P U Perempuan 
25 R H Perempuan 
26 R A Perempuan 
27 R A P Laki-Laki 
28 R A  Laki-Laki 
29 S S Laki-Laki 
30 T A Perempuan 
31 W W F P Laki-Laki 
32 Y P Perempuan 
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B. Hasil Penelitian 
1. Keadaan Awal Hasil Belajar Siswa 
Sebelum pelaksanaan penelitian dengan menggunakan metode Quantum 
Teaching, rata-rata hasil belajar matematika semester II kelas VIII SMP Negeri 2 
Temon adalah 69,00 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 76,00. 
Kondisi tersebut menjadikan indikator pada penelitian ini bahwa prestasi belajar 
siswa mata pelajaran matematika adalah rendah. 
2. Siklus I 
a. Perencanaan 
1) Menyiapkan dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada langkah-langkah model Quantum Teaching. 
2) Menyiapkan  Lembar Kerja Siswa (Kuis). 
3) Membuat kisi-kisi tes prestasi belajar. 
4) Menyusun tes prestasi belajar matematika siklus 1 (Tes Akhir Siklus) berupa tes 
obyektif dan tes uraian (essay). 
b. Pelaksanaan 
Penelitian Tindakan Kelas pada Siklus I dilaksanakan sebanyak tiga kali 
petemuan (6 jam pelajaran). Guru menerapkan strategi pembelajaran Quantum 
Teaching, yaitu TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, 
dan Rayakan). 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada Selasa, 18 April 2017. Pada 
pertemuan pertama ini siswa mempelajari materi unsur-unsur dan jaring-jaring 
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kubus. Pembelajaran berlangsung selama 80 menit  (2x40 menit) pada pukul 07.00-
08.20. Adapaun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut : 
a) Kegiatan awal (10 menit) 
(1) Siswa dan guru berdoa bersama sebelum memulai pelajaran, salah satu siswa 
memimpin doa. 
(2) Guru melakukan absensi. 
(3) Guru membagi siswa ke dalam kelompok dan siswa duduk sesuai dengan 
kelompoknya. 
(4) Guru memutarkan instrumental musik klasik selama pembelajaran berlangsung. 
b) Kegiatan inti (60 menit) 
(1) TUMBUHKAN 
Siswa menjawab apresepsi dari guru guna menumbuhkan pengetahuannya 
tentang unsur-unsur dan jaring-jaring kubus. Siswa diminta menyebutkan benda-
benda yang menyerupai kubus, siswa menyebutkan dadu, kotak makan, dan 
tempat spidol yang berbentuk kubus. 
(2) ALAMI 
Siswa dibagikan sebuah benda yang berbentuk kubus pada masing-masing 
kelompok yang ada. Kemudian siswa mengamati unsur-unsur yang ada dalam 
kubus seperti sisi, rusuk, titik sudut, diagonal sisi, diagonal ruang,  bidang 
diagonal dan jaring-jaring. 
(3) NAMAI 





Salah satu kelompok mendemonstrasikan hasil diskusinya di depan kelas, 
kelompok yang maju adalah kelompok 3 sedangkan kelompok yang lain 
menyimak dan menanggapi dengan memberi beberapa pertanyaan. Terdapat 2 
kelompok yang mengalami salah konsep tentang diagonal ruang dan bidang 
diagonal. 
(5) ULANGI 
Siswa mengulangi pembelajaran dari awal hingga akhir dengan melakukan tanya 
jawab tentang hal-hal yang kurang dipahami. Selanjutnya siswa memberi 
penguatan pemahaman dibantu guru. Siswa dibimbing dengan guru 
menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. 
(6) RAYAKAN 
Sesama anggota kelompok saling memuji anggota kelompoknya dan seluruh 
siswa bersama guru bertepuk tangan guna merayakan keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran hari ini. 
c) Penutup (10 menit) 
(1) Guru menyampaikan rangkuman hasil pembelajaran hari ini. 
(2) Siswa menyimak penyampaian guru tentang pokok bahasan pada pertemuan 
berikutnya. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua pada Siklus I dilaksanakan pada Kamis, 20 April 2017. Pada 
pertemuan kedua ini siswa mempelajari materi luas permukaan dan volume kubus. 
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Pembelajaran berlangsung selama 80 menit  (2x40 menit) pada pukul 07.00-08.20. 
Adapaun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut : 
a) Kegiatan awal (10 menit) 
(1) Siswa dan guru berdoa bersama sebelum memulai pelajaran, salah satu siswa 
memimpin doa. 
(2) Guru melakukan absensi. 
(3) Guru membagi siswa ke dalam kelompok dan siswa duduk sesuai dengan 
kelompoknya. 
(4) Guru memutarkan instrumental musik klasik selama pembelajaran berlangsung. 
b) Kegiatan inti (60 menit) 
(1) TUMBUHKAN 
Siswa menjawab apresepsi dari guru guna menumbuhkan pengetahuannya 
tentang luas permukaan dan volume kubus. 
(2) ALAMI 
Siswa yang telah duduk dalam kelompok dibagikan bangun ruang berupa kubus 
kemudian siswa mulai mengamati permukaan dan bagian dalam kubus. 
(3) NAMAI 
Setelah mengamati siswa dibagikan Lembar Kerja Siswa (Kuis 2) dan siswa 
mulai mengerjakannya bersama dalam kelompok. 
(4) DEMONSTRASIKAN 
Setelah selesai mengerjakan salah satu kelompok maju ke depan kelas guna 





Siswa bersama dengan guru mencocokan hasil diskusi kelompok yang telah 
dilakukan. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi yang belum 
dipahami. 
(6) RAYAKAN 
Seluruh kelas bertepuk tangan guna merayakan keberhasilan dalam 
pembelajaran materi bangun ruang dengan sub-materi luas permukaan dan 
volume kubus. 
c) Penutup (10 menit) 
(1) Guru menyampaikan rangkuman hasil pembelajaran hari ini. 
(2) Siswa menyimak penyampaian guru tentang pokok bahasan pada pertemuan 
berikutnya. 
3) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga pada Siklus I dilaksanakan pada Selasa, 25 April 2017.  Pada 
pertemuan ketiga ini siswa mempelajari materi tentang unsur-unsur, jaring-jaring, 
luas permukaan dan volume kubus dalam bentuk soal Tes Akhir Siklus I. 
Pembelajaran berlangsung selama 80 menit  (2x40 menit) pada pukul 07.00-08.20. 
Adapaun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut : 
a) Kegiatan awal (10 menit) 
(1) Siswa dan guru berdoa bersama sebelum memulai pelajaran, salah satu siswa 
memimpin doa. 
(2) Guru melakukan absensi. 
(3) Guru memutarkan instrumental musik klasik selama pembelajaran berlangsung. 
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b) Kegiatan inti (60 menit) 
(1) TUMBUHKAN 
Siswa menjawab apresepsi dari guru guna menumbuhkan pengetahuannya 
tentang unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan dan volume kubus. 
(2) ALAMI 
Siswa kembali ditunjukkan bangun ruang berbentuk kubus. 
(3) NAMAI 
Guru memberikan pertanyaan seputar unsur-unsur, jaring-jaring, luas 
permukaan dan volume kubus lalu siswa menjawab pertanyaan dari guru. 
(4) DEMONSTRASIKAN 
Guru menunjuk siswa secara acak untuk maju kedepan untuk mempraktekan 
tentang jaring-jaring kubus. 
(5) ULANGI 
Guru membagikan Tes Akhir Siklus I dan siswa mengerjakan soal tersebut 
secara individu. 
(6) RAYAKAN 
Setelah selesai siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. Guru dan siswa 
bertepuk tangan untuk merayakan keberhasilan pembelajaran dengan materi 
kubus. 
c) Penutup (10 menit) 
(1) Guru menyampaikan rangkuman hasil pembelajaran hari ini. 




c. Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Siklus I 
Model pembelajaran Quantum Teaching menekankan siswa untuk mengalami 
langsung menggunakan ikon sugestif berupa benda yang berwujud kubus, belajar 
dalam kelompok 
d. Observasi Siklus I 
Pengamatan pada siklus I ini dilakukan terhadap guru, siswa, kerjasama  siswa 
dalam kelompok dan hasil nilai pada tes akhir siklus yang antara sebagai berikut :  
1) Hasil Observasi Terhadap Guru 
a) Guru masih terlihat canggung dalam mengajar dengan model pembelajaran yang 
baru. 
b) Guru masih lupa beberapa kegiatan yang ada dalam RPP, terutama tahap 
Perayaan keberhasilan siswa. 
c) Pada saat pembahasan hasil dari LKS, guru kurang merata untuk menanyakan 
jawaban dari kelompok siswa yang tidak mendemonstrasikan. 
2) Hasil Observasi Terhadap Siswa 
Siswa sudah terlihat senang dan antusias karena media yang digunakan guru 
cukup menumbuhkan motivasi belajar siswa. Selain itu, siswa juga lebih aktif 
karena kegiatan dalam pembelajaran berpusat pada siswa. Namun siswa masih 
terlihat canggung ketika guru menggunakan model pembelajaran baru, siswa 
tidak memperhatikan waktu yang tersedia dengan baik saat mengerjakan LKS 





3) Pengamatan Terhadap Kerja Sama Siswa Dalam Kelompok 
Berdasarkan data hasil observasi kerja sama siswa dalam kelompok saat 
pengajaran pada siklus I dengan metode Quantung Teaching pada pertemuan 
pertama skor keaktifan siswa sebesar 10,25 dan pertemuan kedua sebesar 11,25. 
Dari hasil tersebut keaktifan siswa dalam belajar masuk pada kategori “cukup 
aktif”.  
4) Nilai Hasil Tes Siklus I 
Berdasarkan data hasil tes Siklus I pada Lampiran 17 halaman 116 dapat 
diketahui nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 72,00. Naik dari nilai 
sebelumnya dilaksanakan model pembelajaran Quantum Teaching yaitu 69,00. 
Lebih jelasnya hasil belajar pada siklus I tersebut dapat dilihat pada diagram 
berikut ini: 
  
Gambar 20. Diagram Rata-rata Hasil Belajar Siklus I  
e. Refleksi Siklus I 
Hasil refleksi dari data observasi menunjukkan bahwa pembelajaran siklus I 
belum maksimal. Peneliti bersama guru melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 









Rata-rata Hasil Belajar Siklus I
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dengan siswa untuk mendiskusikan kegiatan sebelumnya yakni penyebab masih 
adanya siswa yang kurang aktif dan masih banyak siswa yang belum mencapai KKM.  
3. Siklus II 
a. Perencanaan 
Berdasarkan  hasil refleksi pada siklus I, maka pada siklus II rencana perbaikan 
yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut 
1) Menyiapkan dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada langkah-langkah model Quantum Teaching. 
2) Menyiapkan  Lembar Kerja Siswa (Kuis). 
3) Membuat kisi-kisi tes prestasi belajar. 
4) Menyusun tes prestasi belajar matematika siklus II (Tes Akhir Siklus II) berupa 
tes obyektif dan tes uraian (essay). 
b. Pelaksanaan 
Penelitian Tindakan Kelas pada Siklus II dilaksanakan sebanyak tiga kali 
petemuan (6 jam pelajaran). Guru menerapkan strategi pembelajaran Quantum 
Teaching, yaitu TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, 
dan Rayakan). Setiap pertemuan berisi pokok bahasan tentang unsur-unsur dan 
jaring-jaring balok, luas permukaan dan volume balok, dan pada akhir siklus, peneliti 
mengadakan evaluasi dan pengisian angket motivasi belajar siswa. 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada Kamis, 27 April 2017. Pada 
pertemuan pertama ini siswa mempelajari materi unsur-unsur dan jaring-jaring balok. 
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Pembelajaran berlangsung selama 80 menit  (2x40 menit) pada pukul 07.00-08.20. 
Adapaun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut : 
a. Kegiatan awal (10 menit) 
(1) Siswa dan guru berdoa bersama sebelum memulai pelajaran, salah satu siswa 
memimpin doa. 
(2) Guru melakukan absensi. 
(3) Guru membagi siswa ke dalam kelompok dan siswa duduk sesuai dengan 
kelompoknya. 
(4) Siswa menata meja sesuai kelompoknya sesuai instruksi guru. 
(5) Guru memutarkan instrumental musik klasik selama pembelajaran berlangsung. 
b. Kegiatan inti (60 menit) 
(1) TUMBUHKAN 
Siswa menjawab apresepsi dari guru guna menumbuhkan pengetahuannya 
tentang unsur-unsur dan jaring-jaring balok. Siswa diminta menyebutkan benda-
benda yang menyerupai balok, siswa menyebutkan lemari, meja, penghapus 
papan tulis, dan kotak pensil yang berbentuk balok. 
(2) ALAMI 
Guru menggunakan ikon sugestif berupa benda yang menyerupai balok. Siswa 
dibagikan sebuah benda yang berbentuk balok pada masing-masing kelompok 
yang ada sebagai “stasiun kecerdaasan”. Kemudian siswa mengamati unsur-
unsur yang ada dalam balok seperti sisi, rusuk, titik sudut, diagonal sisi, diagonal 





Siswa yang telah dibagi dalam kelompok mengerjakan Lembar Kerja Siswa 
(Kuis 3) yang dibagikan guru. 
(4) DEMONSTRASIKAN 
Salah satu kelompok mendemonstrasikan hasil diskusinya di depan kelas, 
kelompok yang maju adalah kelompok 7 sedangkan kelompok yang lain 
menyimak dan menanggapi dengan memberi beberapa pertanyaan. Terdapat 1 
kelompok yang mengalami salah konsep tentang titik sudut sisi dan rusuk. 
(5) ULANGI 
Siswa mengulangi permbelajaran dari awal hingga akhir dengan melakukan 
tanya jawab tentang-hal-hal yang kurang dipahami. Selanjutnya siswa memberi 
penguatan pemahaman. Siswa dibimbing dengan guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran hari ini. 
(6) RAYAKAN 
Sesama anggota kelompok saling memuji anggota kelompoknya dan seluruh 
siswa bersama guru bertepuk tangan guna merayakan keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran hari ini. 
c. Penutup (10 menit) 
(1) Guru menyampaikan rangkuman hasil pembelajaran hari ini. 






2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada Selasa, 9 Mei 2017. Pada 
pertemuan kedua ini siswa mempelajari materi luas permukaan dan volume balok. 
Pembelajaran berlangsung selama 80 menit  (2x40 menit) pada pukul 07.00-08.20. 
Adapaun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut : 
a. Kegiatan awal (10 menit) 
(1) Siswa dan guru berdoa bersama sebelum memulai pelajaran, salah satu siswa 
memimpin doa. 
(2) Guru melakukan absensi. 
(3) Guru membagi siswa ke dalam kelompok dan siswa duduk sesuai dengan 
kelompoknya. 
(4) Siswa menata meja sesuai kelompoknya sesuai instruksi guru. 
(5) Guru memutarkan instrumental musik klasik selama pembelajaran berlangsung. 
b. Kegiatan inti (60 menit) 
(1) TUMBUHKAN 
Siswa menjawab apresepsi dari guru guna menumbuhkan pengetahuannya tentang 
luas permukaan dan volume balok 
(2) ALAMI 
Siswa yang telah duduk dalam kelompok dibagikan bangun ruang berupa balok 
kemudian siswa mulai mengamati permukaan dan bagian dalam balok. 
(3) NAMAI 
Setelah mengamati siswa dibagikan Lembar Kerja Siswa (Kuis 4) dan siswa 




Setelah selesai mengerjakan salah satu kelompok maju kedepan kelas guna 
mendemonstrasikan hasil diskusi kelompoknya sedangkan kelompok lain 
mengamati. 
(5) ULANGI 
Siswa bersama dengan guru mencocokan hasil diskusi kelompok yang telah 
dilakukan. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi yang belum 
dipahami. 
(6) RAYAKAN 
Setelah pembelajaran usai guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Disini 
Senang, Disana Senang” dan diakhiri tepuk tangan dari seluruh siswa guna 
merayakan keberhasilan dalam pembelajaran materi bangun ruang dengan sub 
materi luas permukaan dan volume balok. 
c. Penutup (10 menit) 
(1) Guru menyampaikan rangkuman hasil pembelajaran hari ini. 
(2) Siswa menyimak penyampaian guru tentang pokok bahasan pada pertemuan 
berikutnya. 
3) Pertemuan Ketiga 
a. Kegiatan awal (10 menit) 
Pertemuan ketiga pada siklus II dilaksanakan pada Kamis, 11 Mei 2017. Pada 
pertemuan ketiga ini siswa mempelajari materi tentang unsur-unsur, jaring-jaring, 
luas permukaan dan volume balok dalam bentuk soal Tes Akhir Siklus II. 
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Pembelajaran berlangsung selama 80 menit  (2x40 menit) pada pukul 07.00-08.20. 
Adapaun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut : 
(1) Siswa dan guru berdoa bersama sebelum memulai pelajaran, salah satu siswa 
memimpin doa. 
(2) Guru melakukan absensi. 
(3) Guru memutarkan instrumental musik klasik selama pembelajaran berlangsung. 
b. Kegiatan inti (60 menit) 
(1) TUMBUHKAN 
Siswa menjawab apresepsi dari guru guna menumbuhkan pengetahuannya 
tentang unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan dan volume balok. 
(2) ALAMI 
Siswa ditunjukkan kembali bangun ruang berbentuk balok. 
(3) NAMAI 
Guru memberikan pertanyaan seputar unsur-unsur, jaring-jaring, luas 
permukaan dan volume balok lalu siswa menjawab pertanyaan dari guru. 
(4) DEMONSTRASIKAN 
Guru menunjuk siswa secara acak untuk menunjukkan titik sudut, diagonal 
ruang dan jaring-jaring balok pada gambar di LCD. 
(5) ULANGI 







Setelah selesai siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. Guru dan siswa 
bertepuk tangan untuk merayakan keberhasilan pembelajaran dengan materi 
balok. 
c. Penutup (10 menit)  
(1) Guru menyampaikan rangkuman hasil pembelajaran hari ini. 
(2) Guru menyampaikan capaian pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
c. Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Siklus II 
Penerapan Quantum Teaching terlihat pada awal pembelajaran yaitu saat guru 
memutarkan instrumental musik klasik selama pembelajaran berlangsung guna 
membuat siswa merasa nyaman dalam pembelajaran. Pembelajaran siklus II guna 
menggunakan ikon sugesif berupa benda berbentuk balok guna menumbuhkan 
“stasiun kecerdasan” yang berguna sebagai pengalaman langsung siswa terhadap 
wujud benda secara kongkrit. Pada saat perayaan keberhasilan siswa, guru juga 
mengajak siswa bernyanyi. Dalam menyampaikan pembelajaran guru juga 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti siswa serta materi yang disampaikan 
sesuai dengan kisi-kisi yang ada. 
d. Observasi Siklus II 
Pengamatan pada siklus II ini dilakukan sama seperti siklus I yaitu, terhadap 
guru, siswa, kerjasama siswa  dalam  kelompok  dan  hasil nilai pada tes akhir siklus 





1) Hasil Observasi Terhadap Guru 
Hasil observasi pada siklus II menunjukkan bahwa guru sudah mampu 
menggunakan  model pembelajaran Quantum Teaching dengan baik. Guru sudah 
mengaplikasikan pembelajaran yang mengaktifkan seluruh siswa dengan 
memberi kesempatan yang sama untuk berbicara dan mengeluarkan pendapat. 
Selain itu, Guru sudah mampu untuk menyesuaikan waktu kegiatan dengan 
waktu yang ada di RPP. Oleh karena itu, dapat  disimpulkan bahwa guru sudah 
melaksanakan kegiatan sesuai dengan RPP dan strategi pembelajaran Quantum 
Teaching sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan efektif. 
2) Hasil Observasi Terhadap Siswa 
Siswa sudah terlihat mulai senang dan antusias karena media yang digunakan 
guru cukup menumbuhkan motivasi belajar siswa. Selain itu, siswa juga lebih 
aktif karena kegiatan dalam pembelajaran berpusat pada siswa. Namun siswa 
masih terlihat canggung ketika guru menggunakan model pembelajaran baru dan 
juga siswa tidak terlalu fokus karena keberadaan peneliti di dalam kelas. 
3) Pengamatan Terhadap Kerja Sama Siswa Dalam Kelompok 
Berdasarkan data siklus II pada pertemuan pertama skor keaktifan siswa sebesar 
15 dan pada pertemuan selanjutnya sebesar 16. Keaktifan belajar siswa masuk 
dalam kategori “aktif”.  
4) Nilai Hasil Tes Siklus II 
Berdasarkan data hasil tes siklus II pada lampiran 32 halaman 146 dapat 
diketahui nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 77,00 Naik dari nilai siklus I 
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Gambar 21. Diagram Rata-rata Hasil Belajar Siklus II 
e. Refleksi Siklus II 
Hasil dari observasi menunjukkan bahwa pembelajaran siklus II sudah lebih baik 
dari pada siklus I. Guru sudah mampu dan dapat menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching dengan strategi pembelajaran yang TANDUR. Peneliti, guru dan 
siswa melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran untuk melihat apakah 
ada kendala yang terjadi dan mencari penyebabnya. Namun, setelah diadakan 
evaluasi bersama, tidak ada kendala yang berarti, hanya terdapat kendala ringan 
seperti keinginan siswa menambah jam pelajaran karena terlalu asyik belajar.   
C. Hasil Analisis Data 
1. Hasil Analisis Data Aktivitas Belajar Siswa   
Berdasarkan pada pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa yang disesuaikan 
dengan pedoman observasi aktivitas belajar siswa pada lampiran 35 halaman 149 
yang terdiri dari enam indikator yang masing-masing terdiri dari empat deskriptor 














Rata-rata Hasil Belajar Siklus II
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kategori “cukup aktif” sedangkan rata-rata skor aktivitas belajar siswa pada siklus II 
sebesar 15,5 dengan kategori “aktif”. Perubahan keaktifan siswa dari siklus I ke 
siklus II, hal ini disebabkan karena penggunaan musik dalam pembelajaran dan 
nyanyian yang dilakukan siswa dan guru sebagai selingan dalam pembelajaran yang 
membuat siswa merasa nyaman dan rileks dalam belajar. Rekapitulasi hasil analisis 
data aktivitas belajar siswa selama penelitian dilaksanakan disajikan dalam tabel 6 
berikut 
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Skor Aktivitas Belajar Siswa 
No Siklus Pertemuan Ke- ?̅? Kategori 
1 Siklus I 1 10,25 Cukup aktif 
2 11,25 Cukup aktif 
Rata-rata 10,75 Cukup aktif 
2 Siklus II 1 15 Aktif 
2 16 Aktif 
Rata-rata 15,5 Aktif 
 
2. Nilai Prestasi Belajar Siswa 
Data nilai prestasi belajar siswa diperoleh melalui tes prestasi yang dilaksanakan 
sebanyak dua kali yaitu, Tes Akhir Siklus I yang dapat dilihat pada lampiran 17 
halaman 116 dan Tes Akhir Siklus II yang dapat dilihat pada lampiran 32 halaman 
146. 
Berdasarkan data nilai prestasi belajar siswa dapat diketahui pula rata-rata nilai 
prestasi belajar siswa (?̅?) serta Ketuntasan Belajar (KB) pada tabel rekapitusai 
berikut ini : 
Tabel 7. Rekapitulasi Prestasi Belajar Siswa 
No Indikator Prestasi Siklus 
I II 
1 Rata-rata prestasi belajar 72,00 77,00 




Penelitian tindakan kelas dengan dua siklus ini dilakukan untuk mengetahui 
peningkatan prestasi belajar bidang studi matematika kelas VIII SMP Negeri 2 
Temon, dengan menggunakan metode pembelajaran Quantum Teaching. Metode 
pembelajaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Siklus I 
Kegiatan yang dilakukan adalah pembelajaran dengan model pembelajaran 
Quantum Teaching yaitu, memutarkan instrumental musik klasik saat pembelajaran 
berlangsung. Hal ini bertujuan agar siswa rileks dalam melaksanakan pembelajaran. 
Pengamatan yang dilakukan pada siklus I ini adalah kerja sama siswa dalam 
kelompok berdasar pengamatan yang dilakukan, hasilnya siswa cukup aktif dalam 
kerja kelompok. Penyampaian materi pelajaran menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti, pembagian kelompok, menggunakan ikon-ikon pembelajaran untuk 
merangsang daya imajinatif siswa untuk membuat siswa lebih terkonsentrasi pada 
pelajaran sehingga meningkatkan nilai tes. Siswa kurang kerjasama, masih ada yang 
bermain sendiri. 
b. Siklus II 
Model pembelajaran Quantum Teaching  pada siklus II ini terlihat pada saat 
memutarkan instrumental musik klasik saat pembelajaran berlangsung,  mengajak 
siswa menyanyi sebagai selingan dalam penyampaian materi pelajaran, penggunaan 
ikon sugestif berupa alat peraga berwujud balok sesuai dengan materi pada siklus II. 
Pengamatan yang dilakukan pada siklus II ini adalah partisipasi siswa dalam 
kelompok. Berdasar pengamatan yang dilakukan, hasilnya memuaskan. 
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Penyampaian materi pelajaran dengan mengajak siswa menyanyi, pembagian 
kelompok kecil, serta dengan mengunakan ikon-ikon sugestif membuat siswa lebih 
giat untuk bekerja sama dengan kelompok sehingga intensitas partisipasi siswa dalam 
kelompok aktif, dengan demikian nilai tes pun meningkat. 
Berdasarkan hasil analisis data aktivitas belajar bahwa rata-rata skor aktivitas 
belajar siswa pada siklus I, yaitu 1,75 yang tergolong kategori “cukup aktif”. 
Sedangkan hasil analisis prestasi belajar siswa diperoleh bahwa rata-rata nilai 
prestasi belajar siswa (?̅?), ketuntasan belajar (KB) pada siklus I berturut-turut adalah 
72,00 dan 46,875%. 
Hasil analisis data aktivitas dan prestasi belajar siswa pada siklus I menunjukkan 
bahwa  belum tercapainya kriteria pembelajaran optimal, serta perlu adanya 
perbaikan terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, peneliti 
bersama guru dan siswa mengadakan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan pada 
siklus I guna mendiskusikan faktor-faktor yang diduga menyebabkan kurang 
optimalnya pembelajaran yang dilaksanakan. Dari hasil observasi dan refleksi 
diperoleh bahwa kurang berhasilnya pembelajaran pada siklus I disebabkan oleh dua 
faktor, Faktor yang berasal dari siswa antara lain: (1) beberapa siswa terlihat tegang 
selama proses pembelajaran berlangsung, karena belum terbiasa dengan model 
Quantum Teaching, (2) sebagian besar siswa masih malu dan takut dalam 
mengungkapkan pendapatnya serta menuliskan jawabannya di papan kelas, (3) 
beberapa siswa tidak memperhatikan penjelasan guru saat guru menjelaskan materi, 
(4) siswa belum bisa menjalin kerjasama yang baik dalam belajar kelompok. (5) 
siswa mengalami kesulitan dalam menyimpulkan materi pelajaran yang telah mereka 
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pelajari, (6) siswa tidak memperhatikan waktu yang tersedia dengan baik saat 
mengerjakan LKS ataupun Kuis. Sedangkan faktor yang berasal dari peneliti sebagai 
guru antara lain: (1) Pada saat pembahasan hasil dari LKS, guru kurang merata untuk 
menanyakan jawaban dari kelompok siswa yang tidak mendemonstrasikan. (2) Guru 
tampak terlalu cepat dalam menyampaikan materi. (3) Guru kurang memotivasi 
siswa untuk aktif dalam diskusi. (4) Guru kurang efektif dalam mengorganisasi 
waktu. 
Dari data hasil refleksi terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus I, selanjutnya 
dilaksanakan penyempurnaan pada siklus II guna mengatasi kendala-kendala yang 
terjadi pada siklus I. Adapun upaya-upaya untuk mengatasi kendala-kendala yang 
berasal dari siswa antara lain: (1) guru berusaha mendekati siswa dan membuat 
suasana menyenangkan melalui hal-hal yang mampu menciptakan kedekatan dan 
keakraban antara guru dan siswa agar siswa tidak tegang dalam mengikuti 
pembelajaran; (2) memotivasi siswa agar siswa lebih berani dalam mengungkapkan 
pendapat atau mengajukan pertanyaan, baik bertanya kepada guru maupun pada 
teman kelompok belajarnya. Guru dapat mengajukan beberapa pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana siswa telah memahami 
materi yang diberikan. Selain itu, memberi kesempatan kepada siswa yang 
kemampuan akademisnya lebih rendah untuk terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, dan selanjutnya guru memberikan penguatan atau pujian terhadap  
usaha yang telah mereka tunjukan sehingga meningkatkan percaya diri siswa; (3) 
menegur secara langsung dan tegas terhadap siswa yang ribut selama proses 
pembelajaran. Sikap tegas dalam guru menegur dapat memacu siswa agar 
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mengembalikan konsentrasi dalam belajar; (4) menata ruang kelas dengan menata 
meja dan bangku lebih variatif; (5) guru mengajak siswa bernyanyi guna merayakan 
keberhasilan siswa dalam pembelajaran. 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus II yang merupakan perbaikan dari 
tindakan pada siklus I, ternyata memberikan dampak yang positif pada peningkatan 
aktivtas dan prestasi belajar siswa. Hasil analisis data aktivitas belajar siswa pada 
siklus II mencapai kategori “aktif” dengan rata-rata skor aktivitas belajar siswa 
adalah 15,5. Disamping itu rata-rata nilai prestasi belajar siswa juga mengalami 
peningkatan menjadi 77,00 serta ketutasan belajar (KB) pada siklus II menjadi 
84,375%. 
Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dan pengamatan yang dilakukan selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung, hal ini sesuai dengan pendapat Lozanov dalam 
DePorter (2005: 11) bahwa dengan model Quantum Teaching dapat mempengaruhi 
kesuksesan murid (nilai). 
Pada dasarnya pembelajaran Quantum Teaching adalah suatu kegiatan 
pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan. Quantum 
Teaching merupakan salah satu pengajaran yang menuntut adanya kebebasan, 
santai, menakjubkan, menyenangkan, dan menggairahkan. Karakteristik dalam 
model pembelajaran Quantum Teaching  yaitu penataan lingkungan belajar yang 
nyaman, pemanfaatan ikon-ikon sugestif, penggunaan ”stasiun-stasiun 
kecerdasan” untuk memudahkan siswa belajar sesuai dengan modalitas 
kecerdasannya, penggunaan bahasa yang unggul, serta menggunakan iringan 
musik yang disesuaikan dengan suasana hati serta menggunakan berbagai jenis 
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musik merupakan kunci menuju Quantum Teaching seperti musik pop, dangdut, 
klasik, jazz dan lain–lain (Bobby DePorter & Hernacki 2004:12). Hal ini 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan pembelajaran  melalui penerapan model 
Quantum Teaching dalam penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena seluruh 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap peningkatan prestasi 
belajar melalui model pembelajaran Quantum Teaching bidang studi matematika 
kelas VIII di SMP Negeri 2 Temon, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Dengan menggunakan musik dan suasana yang saling memberdayakan maka 
dapat meningkatkan skor aktivitas belajar siswa sebesar “15,5” dengan 
kategori “aktif”. 
2. Dengan pemanfaatan ikon-ikon sugestif dan “stasiun-staiun kecerdasan” 
maka dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa menjadi 84,375%. 
3. Dengan penggunaan bahasa yang unggul dan penyajian materi pelajaran yang 
prima maka dapat meningkatkan rata-rata nilai prestasi belajar siswa menjadi 
77,00. 
B.  Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka beberapa saran yang dapat 
disampaikan  adalah sebagai berikut. 
1. Guru matematika SMP Negeri 2 Temon dapat menggunakan model 
pembelajaran Quantum Teaching sebagai salah satu alternatif pembelajaran 
dalam  meningkatkan  prestasi belajar siswa mata pelajaran matematika. 
2. Model   pembelajaran   Quantum   Teaching   perlu   diterapkan   pada   
materi matematika yang lain agar peserta didik di SMP Negeri 2 Temon 
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mampu menghasilkan model matematis untuk menyelesaikan permasalahan 
matematika. 
3. Penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan, sehingga disarankan 
untuk diadakan penelitian lanjutan tentang model pembelajaran Quantum 
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Sekolah    : SMP Negeri 2 Temon 
Kelas : VIII 
Mata Pelajaran : Matematika 
Semester : II (dua) 
Standar Kompetensi : GEOMETRI DAN PENGUKURAN 


















1. Mengidentifikasi unsur-unsur kubus, 
balok, prisma dan limas serta bagian-
bagiannya 
2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, 












1) Menyebutkan pengertian 
kubus. 
2) Menyebutkan unsur-unsur 
kubus, rusuk, bidang sisi, 
diagonal bidang, diagonal 






Kuis 2x40mnt Buku teks, 
lingkungan, 
model bangun 





















3. Menghitung luas permukaan dan 





3. Mencari rumus 
luas permukaan 
kubus. 
4. Mencari volume 
kubus. 
4) Menjelaskan rumus luas 
permukaan kubus 
5) Menerapkan rumus luas 
permukaan kubus 
6) Menjelaskan rumus volume 
kubus 





Kuis 2x40mnt Buku teks, 
lingkungan, 
model bangun 
ruang sisi datar 
(padat dan 
kerangka) 
Tes siklus 1 
 






2x40mnt Tes Prestasi 
Akhir Siklus 1 
1. Mengidentifikasi unsur-unsur kubus, 
balok, prisma dan limas serta bagian-
bagiannya 
2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, 












1) Menyebutkan pengertian 
balok,. 
2) Menyebutkan unsur-unsur 
balok, rusuk, bidang sisi, 
diagonal bidang, diagonal 






Kuis 4x40mnt  
3. Menghitung luas permukaan dan 




3. Mencari rumus 
luas permukaan 
balok. 
























2. Volume 4. Mencari volume 
balok. 
5) Menerapkan rumus luas 
permukaan balok 
6) Menjelaskan rumus volume 
balok. 
7) Menerapkan rumus volume 
balok. 
Tes siklus 2 
 






2x40mnt Tes Prestasi 
Akhir Siklus 1 
 
 
Mengetahui             Temon,      April 2017 
Kepala Sekolah            Guru Mata Pelajaran 
                 
   
  
Sri Yuwanti, S.Pd            Karyana, S.Pd 






REKAPITULASI  NILAI TES AKHIR SEMESTER GANJIL 
No Nama Siswa Nilai 
1 A Z 55,00 
2 A F 76,00 
3 A H 78,00 
4 A C 70,00 
5 A D 76,00 
6 B T Y 75,00 
7 B T H 75,00 
8 B A 70,00 
9 C S 65,00 
10 D F 68,00 
11 D A S 68,00 
12 D K W 77,00 
13 E P S W 70,00 
14 F A R 69,00 
15 H A R 76,00 
16 I I 82,00 
17 I H 56,00 
18 J P 76,00 
19 K Z M 76,00 
20 M J 77,00 
21 N 65,00 
22 N H F 76,00 
23 N F 65,00 
24 P U 76,00 
25 R H 60,00 
26 R A 76,00 
27 R A P 67,00 
28 R A  55,00 
29 S S 68,00 
30 T A 58,00 
31 W W F P 54,00 









Pembagian Kelompok Berdasarkan Nilai Pratindakan 
No. Nama Nilai Rata-rata Kelompok 
1 I I 82 70,25 I 
2 B T Y 75 
3 F A R 69 
4 A Z 55 
 
No. Nama Nilai Rata-rata Kelompok 
1 A D 76 69,75 II 
2 B T H 70 
3 Y P 68 
4 C S 65 
 
No. Nama Nilai Rata-rata Kelompok 
1 H A R 76 69,50 III 
2 E P S W 70 
3 R A P 67 
4 N F 65 
 
No. Nama Nilai Rata-rata Kelompok 
1 D K W 77 69,00 IV 
2 R A 76 
3 D A S 68 
4 R A P 55 
 
No. Nama Nilai Rata-rata Kelompok 
1 A H 78 68,75 V 
2 P U 76 
3 T A 65 
4 I H 56 
 
No. Nama Nilai Rata-rata Kelompok 
1 J P 76 68,50 VI 
2 K Z M  76 
3 S S 68 




No. Nama Nilai Rata-rata Kelompok 
1 M J 77 68,25 VII 
2 N H F 70 
3 B A 60 
4 N 60 
 
No. Nama Nilai Rata-rata Kelompok 
1 A F 76 68,00 VIII 
2 A C 70 
3 D F 68 
































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Siklus I 
Nama sekolah  : SMP Negeri 2 Temon 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII D/II (Genap) 
Materi Pokok  : Kubus dan Balok 
Sub Materi Pokok : Unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan 
   dan volume kubus. 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit 
Pertemuan ke  : 1-3   
I.  STANDAR KOMPETENSI 
 Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, 
 serta menentukan ukurannya. 
II.  KOMPETENSI DASAR 
1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian- 
bagiannya. 
2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas. 
3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas 
III. INDIKATOR 
1. Menyebutkan pengertian kubus. 
2. Menyebutkan unsur-unsur kubus: sisi, rusuk, titik sudut, diagonal sisi, 
diagonal ruang, dan bidang diagonal. 
3. Menggambar jaring-jaring kubus. 
4. Menjelaskan rumus luas permukaan kubus 
5. Menerapkan rumus luas permukaan kubus 
6. Menjelaskan rumus volume kubus 
7. Menerapkan rumus volume kubus 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui model pembelajaran Quantum Teaching, siswa dapat: 
1. Mendefinisikan kubus dengan kata-katanya sendiri. 
2. Menyebutkan unsur-unsur kubus: sisi, rusuk, titik sudut, diagonal sisi, 
diagonal ruang, dan bidang diagonal. 
3. Menggambar jaring-jaring kubus. 
4. Menjelaskan rumus luas permukaan kubus 
5. Menerapkan rumus luas permukaan kubus 
6. Menjelaskan rumus volume kubus 
7. Menerapkan rumus volume kubus 
V. MATERI POKOK 
1. Unsur-unsur kubus 
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2. Jaring-jaring kubus 
3. Luas permukaan dan volume kubus 
VI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
A. PERTEMUAN 1 materi unsur-unsur dan jaring-jaring kubus 
(2x40) 
Kegiatan Aktivitas Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan  Pengelolaan Kelas 
1. Melakukan absensi. 
2. Guru membacakan kelompok, siswa 
duduk sesuai kelompoknya 
10 menit 
 Apersepsi 
1. Memutar instrumental musik klasik 
selama pembelajaran berlangsung. 
2. Mengingatkan kembali siswa tentang 
materi yang dapat menunjang dalam 
pembelajaran unsur-unsur dan jaring-
jaring kubus. 
2. Inti  Tumbuhkan 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Menyampaikan manfaat dari 
mempelajari unsur-unsur, dan jaring- 
jaring kubus. 
3. Mengadakan tanya jawab dengan 
siswa tentang manfaat-manfaat yang 
lain dalam mempelajari unsur-unsur, 
dan jaring- jaring kubus dengan 
menggunakan bahasa sendiri. 
4. Menggali pengetahuan siswa dengan 
memberi pertanyaan-pertanyaan yang 




1. Guru membagikan masing-masing 
kelompok bangun ruang kubus. 
Namai 
1. Siswa mendiskusikan tentang unsur-
unsur dan jaring-jaring kubus. 
2. Guru memantau jalannya diskusi 
3. Bersama siswa mencari kata-kata 
kunci yang berkaitan dengan 
penyelesaian permasalahan. 
Demonstraikan 
1. Waktu telah habis, perwakilan 




2. Menanyakan kepada kelompok lain 
apakah jawaban tersebut sudah sama 
dengan hasil diskusi dalam 
kelompoknya, apabila jawabannya 
berbeda berikan kesempatan pada 
kelompok untuk mengajukan 
pendapatnya. 
3. Guru menanggapi semua jawaban dan 
pendapat dari kelompok- kelompok 
tersebut, kemudian menyimpulkan 
jawaban yang benar. 
Ulangi 
1. Guru memberikan Lembar Kerja 
Siswa (Kuis 01) ke masing-masing 
kelompok guna memantapkan 
pemahaman siswa. 
2. Bersama siswa membahas soal-soal 
tersebut.  
Rayakan   
1. Memberikan pengakuan atas upaya 
yang telah dilakukan siswa dalam 
diskusi kelompok, menampilkan hasil 
diskusi dan mengajukan pendapat. 
2. Memberikan tepuk tangan dan ucapan 
selamat kepada kelompok yang sudah 
berhasil menjawab soal dengan benar. 
3. Memberikan semangat kepada 
kelompok yang jawabannya salah agar 
pada pertemuan berikutnya menjadi 
termotivasi dalam belajar. 
4. Mengajak semua siswa bertepuk 
tangan, karena telah menunjukkan 
sikap positif selama proses balajar 
berlangsung. 
3. Penutup  1. Guru merangkum kegiatan 
pembelajaran hari ini 
2. Guru memberitahukan materi yang 
akan dipelajari pertemuan berikutnya 
10 menit 
 
B. Pertemuan 2 materi luas permukaan dan volume kubus (2x40) 
Kegiatan Aktivitas Alokasi waktu 
1. Pendahuluan  Pengelolaan Kelas 
1. Melakukan absensi. 
2. Guru membacakan kelompok siswa 





1. Memutar instrumental musik klasik 
selama pembelajaran berlangsung. 
2. Mengingatkan kembali siswa tentang 
materi yang dapat menunjang dalam 
pembelajaran luas permukaan dan 
volume  kubus. 
2. Inti  Tumbuhkan 
1. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
2. Menyampaikan manfaat dari 
mempelajari luas permukaan dan 
volume kubus. 
3. Mengadakan tanya jawab dengan 
siswa tentang manfaat-manfaat yang 
lain dalam mempelajari luas 
permukaan dan volume kubus 
dengan menggunakan bahasa 
sendiri. 
4. Menggali pengetahuan siswa dengan 
memberi pertanyaan- pertanyaan 
yang mengarah ke materi luas 
permukaan dan volume kubus.  
60 menit 
Alami 
1. Guru membagikan masing-masing 
kelompok bangun ruang kubus. 
Namai 
1. Siswa mendiskusikan tentang luas 
permukaan dan volume kubus. 
2. Guru memantau jalannya diskusi 
3. Bersama siswa mencari kata-kata 




1. Waktu telah habis, perwakilan 
kelompok menampilkan hasil 
diskusinya 
2. Menanyakan kepada kelompok lain 
apakah jawaban tersebut sudah sama 
dengan hasil diskusi dalam 
kelompoknya, apabila jawabannya 
berbeda berikan kesempatan pada 




3. Guru menanggapi semua jawaban 
dan pendapat dari kelompok- 
kelompok tersebut, kemudian 
menyimpulkan jawaban yang benar. 
Ulangi 
1. Guru memberikan Lembar Kerja 
Siswa (Kuis 02) ke masing-masing 
kelompok guna memantapkan 
pemahaman siswa. 
2. Bersama siswa membahas soal-soal 
tersebut.  
3. Penutup  Rayakan   
1. Memberikan pengakuan atas upaya 
yang telah dilakukan siswa dalam 
diskusi kelompok, menampilkan 
hasil diskusi dan mengajukan 
pendapat. 
2. Memberikan tepuk tangan dan 
ucapan selamat kepada kelompok 
yang sudah berhasil menjawab soal 
dengan benar. 
3. Memberikan semangat kepada 
kelompok yang jawabannya salah 
agar pada pertemuan berikutnya 
menjadi termotivasi dalam belajar. 
4. Mengajak semua siswa bertepuk 
tangan, karena telah menunjukkan 




C. Pertemuan 3 tes akhir siklus I (2x40) 
Kegiatan Aktivitas Alokasi waktu 
1. Pendahuluan  Pengelolaan Kelas 





1. Memutar instrumental musik klasik 
selama pembeajaran berangsung. 
2. Mengingatkan kembali siswa tentang 
materi yang dapat menunjang dalam 
pembelajaran unsur-unsur, jaring-






2. Inti  Tumbuhkan 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Menyampaikan manfaat dari 
mempelajari unsur-unsur, jaring-
jaring,  luas permukaan dan volume 
kubus. 
3. Mengadakan tanya jawab dengan 
siswa tentang manfaat-manfaat yang 
lain dalam mempelajari unsur-unsur, 
jaring-jaring, luas permukaan dan 
volume kubus dengan menggunakan 
bahasa sendiri. 
4. Menggali pengetahuan siswa dengan 
memberi pertanyaan- pertanyaan 
yang mengarah ke materi luas 
permukaan dan volume kubus.  
60 menit 
Alami 
1. Guru menjelaskan ringkasan materi 
bangun ruang kubus. 
Namai 
1. Siswa menulis hasil ringkasan materi. 
Demonstraikan 
1. Perwakilan memaparkan hasil 
ringkasan materi. 
2. Guru dan siswa melakukan tanya 
jawab. 
3. Guru menanggapi semua jawaban dan 
pendapat dari siswa. 
Ulangi 
1. Guru memberikan Tes Prestasi Belajar 
(Tes Akhir Siklus I) ke masing-masing 
siswa yang dikerjakan secara individu. 
2. Siswa mengerjakan Tes Prestasi 
Belajar 
3. Siswa bersama guru meluruskan 
kesalahpamahan 
Rayakan   
1. Memberikan pengakuan atas upaya 
yang telah dilakukan siswa dalam Tes 
Prestasi Belajar. 
2. Mengajak semua siswa bertepuk 
tangan, karena telah menunjukkan 
sikap positif selama proses balajar 
berlangsung. 
3. Penutup  1. Guru merangkum kegiatan 




VII. SARANA DAN SUMBER BELAJAR 
A. SARANA      : Model kubus dan jaring-jaring kubus, 
benda-benda yang ada di sekitar lingkungan kelas papan tulis, 
spidol, laptop, speaker dan LCD proyektor. 
B. SUMBER BELAJAR : Buku Cerdas Aktif Matematika Kelas VIII 
karangan Sudirman, Buku Matematika Konsep dan Aplikasinya 
karangan Tri Wahyuni, RPP Siklus I, Lembar Kerja Siswa (kuis) 
01, Lembar Kerja Siswa (kuis) 02, Tes Akhir Siklus I, dan buku-
buku yang relevan 
VIII. EVALUASI 
a. Teknik  : Tes tertulis dan Lembar Kerja Siswa 
b. Instrumen  : Kuis1, kuis 2 dan Tes akhir siklus I 
   (terlampir). 
c. Penskoran 
 Aktivitas Belajar Siswa 
?̅? =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 
Rentang Rata-rata Skor 
Aktivtas Belajar Siswa 
Kategori 
18 ≤ ?̅? Sangat aktif 
14 ≤ ?̅? < 18 Aktif 
10 ≤ ?̅? < 14 Cukup aktif 
6 ≤ ?̅? < 10 Kurang aktif 
< 6 Sangat kurang aktif 
 
 Nilai Prestasi Belajar (x) 
x = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑜𝑎𝑙 𝑂𝑏𝑦𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 + 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑜𝑎𝑙 𝐸𝑠𝑠𝑎𝑦
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100 
No. Model Jawaban Siswa Skor 
1. Tidak memberikan respon sama sekali 0 
2. Memberi jawaban tetapi cara dan jawaban salah 1 
3. Memberi jawaban tetapi cara salah dan jawaban benar 2 
4. Memberi jawaban dengan cara benar tetapi jawaban salah 3 










?̅? = Mean (rata-rata nilai prestasi belajar siswa) 
𝛴 𝑋 = Jumlah nilai prestasi belajar siswa 
𝑁 = Banyaknya siswa yang mengikuti tes 




 x 100% 
Keterangan : 
KB  = Ketuntasan  belajar 
Ni = Banyaknya siswa memperoleh nilai ≥ 76 



























Lembar Kerja Siswa Siklus I 
(Kuis 1) 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Temon 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII D/Dua 
Materi Pokok  : Kubus 
Sub Materi  : Unsur-Unsur dan Jaring-Jaring 
  Kubus 
Kelompok   : ............................. 






1. Isilah nama anggota kelompok terlebih dahulu. 
2. Diskusikanlah soal berikut bersama anggota kelompok anda. 
3. Bacalah setiap soal dengan teliti dan awali dengan pengerjaan soal yang 
dianggap mudah terlebih dahulu. 
4. Kerjakan semua soal dengan jelas dan benar. 
5. Masing-masing perwakilan kelompok akan maju ke depan kelas untuk 
menampilkan jawaban dari soal berikut. 
 
Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar! 
1. Gambarlah suatu kubus ABCD.EFGH pada kolom dibawah ini dengan panjang 









2. Jika panjang rusuk kubus adalah 5 cm, maka panjang diagonal sisi dan 










































Kunci Jawaban LKS 1 
(Kuis 1) 
 




2. Jika panjang rusuk kubus (s) adalah 5 cm maka: 
Panjang diagonal sisi kubus =  𝑠√2 satuan =5√2 cm. 
Panjang diagonal ruang kubus = 𝑠√3   satuan = 𝑠√3  cm. 
 
3. Titik sudut kubus ABCD.EFGH: titik A, titik B, titik C, titik D, titik E,  
titik F,  titik G, dan titik H. 
Sisi kubus ABCD.EFGH: bidang ABCD, bidang ABFE, bidang BCGF, 
bidang CDHG, bidang ADHE, dan bidang EFGH. 
Rusuk kubus ABCD.EFGH: 𝐴𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐹̅̅ ̅̅ , 𝐶𝐺̅̅ ̅̅ , 𝐷𝐻̅̅ ̅̅ , 𝐴𝐵̅̅ ̅̅ , 𝐶𝐷̅̅ ̅̅ , 𝐸𝐹̅̅ ̅̅ , 𝐺𝐻̅̅ ̅̅ , 𝐴𝐷̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐶̅̅ ̅̅ , 
𝐸𝐻̅̅ ̅̅ , dan 𝐹𝐺̅̅ ̅̅  
 




5. Rusuk Tegak 
𝐴𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐹̅̅ ̅̅  , 𝐶𝐺̅̅ ̅̅  dan 𝐷𝐻̅̅ ̅̅  
Diagonal Sisi 
𝐴𝐶̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐷̅̅ ̅̅̅, 𝐸𝐺̅̅ ̅̅ , 𝐹𝐻̅̅ ̅̅̅, 𝐴𝐹̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐷𝐺̅̅ ̅̅̅, 𝐶𝐻, 𝐵𝐺̅̅ ̅̅ , 𝐶𝐹̅̅ ̅̅ , 𝐴𝐻̅̅ ̅̅ ̅, dan 𝐷𝐸̅̅ ̅̅̅. 
Diagonal Rusuk 





























No Nama Siswa Kelompok Nilai 
1 A Z I 75 
2 A F VIII 70 
3 A H V 80 
4 A C VIII 70 
5 A D II 80 
6 B T Y I 75 
7 B T H II 80 
8 B A VII 70 
9 C S II 80 
10 D F VIII 70 
11 D A S IV 85 
12 D K W IV 85 
13 E P S W III 80 
14 F A R I 75 
15 H A R III 80 
16 I I I 75 
17 I H V 80 
18 J P VI 75 
19 K Z M VI 75 
20 M J VII 70 
21 N VII 70 
22 N H F VII 70 
23 N F III 80 
24 P U V 80 
25 R H VIII 70 
26 R A IV 85 
27 R A P III 80 
28 R A  IV 85 
29 S S VI 75 
30 T A V 80 
31 W W F P VI 75 
32 Y P II 80 
Jumlah Nilai Siswa (ΣX) 2460 
Banyak Siswa Yang Mendapat Nilai ≥ 76 ( Ni ) 16 
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Lampiran 10    HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SIKLUS I/PERTEMUAN 1 
No Nama Indikator/Deskriptor Skor 
1 2 3 4 5 6 
a b c d a b c d a b c d a b c d a b c d a b c d 
1 A Z                                     1     1 2 
2 A F 1 1   1   1 1   1   1     1 1     1   1 1   1 1 14 
3 A H 1 1   1         1 1 1                   1   1 1 9 
4 A C 1 1   1   1     1   1     1       1   1 1     1 11 
5 A D 1 1   1       1 1 1 1     1       1     1 1   1 12 
6 B T Y 1 1   1         1 1 1     1         1   1   1 1 11 
7 B T H 1 1   1   1   1 1 1 1     1       1     1 1 1 1 14 
8 B A 1 1   1       1                   1 1   1     1 8 
9 C S 1 1   1             1             1     1   1 1 8 
10 D F 1 1   1   1     1         1       1     1   1 1 10 
11 D A S 1 1   1           1 1 1             1   1   1 1 10 
12 D K W 1 1   1 1     1 1   1       1     1   1 1     1 12 
13 E P S W 1 1   1   1       1   1     1         1 1     1 10 
14 F A R 1 1   1                     1       1 1 1     1 8 
15 H A R 1 1   1   1     1 1 1 1     1     1     1     1 12 
16 I I 1 1 1 1 1   1     1 1   1   1 1   1   1 1   1 1 16 
17 I H 1 1             1                 1     1     1 5 
18 J P   1   1           1   1           1 1   1     1 9 
19 K Z M 1 1 1 1 1 1     1   1     1 1     1   1 1 1 1 1 15 
20 M J 1     1         1                       1     1 6 
21 N 1 1   1   1   1 1   1             1   1 1     1 11 
22 N H F 1 1   1       1 1                 1   1 1   1 1 10 
23 N F 1 1   1         1                       1   1 1 7 
24 P U 1 1 1 1     1 1 1   1     1 1     1 1 1 1 1   1 15 
25 R H 1     1   1       1               1 1 1 1     1 10 
26 R A 1 1   1       1   1               1     1   1 1 9 
27 R A P 1 1 1 1   1 1   1   1   1   1 1   1   1 1   1 1 16 
28 R A  1 1   1                   1             1   1 1 7 
29 S S 1 1   1   1 1           1   1     1     1   1 1 11 
30 T A 1 1   1   1 1       1   1   1     1   1 1     1 12 
31 W W F P 1 1   1   1 1       1     1           1 1   1 1 11 
32 Y P 1 1   1             1                 1 1     1 7 
Jumlah (∑A) 328 




Lembar Kerja Siswa Siklus 1 
(Kuis 2) 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Temon 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII D/Dua 
Materi Pokok  : Kubus dan Balok 
Sub Materi  : Luas Permukan dan Volume Kubus 
 
Kelompok   : ............................. 







6. Isilah nama anggota kelompok terlebih dahulu. 
7. Diskusikanlah soal berikut bersama anggota kelompok anda. 
8. Bacalah setiap soal dengan teliti dan awali dengan pengerjaan soal yang 
dianggap mudah terlebih dahulu. 
9. Kerjakan semua soal dengan jelas dan benar. 
10. Masing-masing perwakilan kelompok akan maju ke depan kelas untuk 
menampilkan jawaban dari soal berikut. 
 
Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar! 







2. Sebuah benda berbentuk kubus luas permukaannya 1.176 cm2. Berapa panjang 








3. Suatu kubus memiliki volume 343 cm3. Jika panjang rusuk kubus tersebut 








4. Diketahui luas permukaan sebuah kotak berbentuk kubus 96 cm2. Hitunglah 








5. Sebuah kubus memiliki volume 343 cm3. Jika panjang rusuk kubus tersebut 






















Kunci Jawaban LKS 2 
(Kuis 2) 
 
1. Diketahui : Panjang rusuk kubus = 9 cm 
Ditanya : Luas permukaan? 
Jawab   : Jika panjang rusuk kubus adalah s, maka s = 9 cm 
L = 6 x s2 
L = 6 x (9 cm)2 
L = 6 x 81 cm2 
L = 486 cm2 
 
2. Diketahui : Luas Permukaan kubus = 1.176 cm2 
Ditanya : s dan V? 
Jawab  : L = 6s2 
  s = √(𝐿/6) 
  s = √(1.176/6) 
  s = √196 
  s = 14 cm 
Jadi, panjang rusuk kubus tersebut adalah 14 cm. 
Volume  = s3 
    = (14 cm)3 
    = 2.744 cm3 
 
3. Diketahui   : Volume awal kubus (V) = 343 cm3 
         Panjang rusuk kubus (s) diperbesar 2 kali panjang rusuk awal 
Ditanya      : Volumenya kubus setelah diperbesar (Vbaru) =….. 
Jawab        : Panjang rusuk kubus:    V  = s3 
  343 cm3 = s3 
  s  = √343
3
 cm3 
  s  = 7 cm 
Panjang rusuk kubus diperbesar 2 kali panjang rusuk awal 
(k = 2) 
Volume kubus setelah diperbesar : 
Vbaru = k
3 x s3 
Vbaru = 23 x (7 cm)
3 
Vbaru = 8 x 343 cm
3 





4. Kita harus mencari panjang rusuk kubus dengan menggunakan luas 
permukaan kubus yaitu 
L = 6s2 
s = √(𝐿/6) 
s = √96 𝑐𝑚 2/6 
s = √16 𝑐𝑚2 
s = 4 cm 
Sekarang kita cari volume kubus yaitu 
V = s3 
V = (4 cm)3 
V = 64 cm3 Jadi, volume kubus tersebut adalah 64 cm3 
 
 
5. Diketahui : V0 =  43 cm3 
Ditanya : V1 jika dibesarkan 4 kali lipat 
Kita harus mencari panjang rusuk awal (s0), yakni: 
V0  = s
3 
343 cm3 = s3 
(7 cm)3 = s3 
s0  = 7 cm 
Sekarang hitung panjang jika rusuk tersebut diperbesar 4 kali dari panjang 
semula : 
s1 = 4s0 
s1 = 4.7 cm 
s1 = 28 cm 




V1 = (28 cm)
3 
V1 = 21.952 cm
3 

































No Nama Siswa Kelompok Nilai 
1 A Z I 75 
2 A F VIII 70 
3 A H V 80 
4 A C VIII 70 
5 A D II 75 
6 B T Y I 75 
7 B T H II 75 
8 B A VII 70 
9 C S II 75 
10 D F VIII 70 
11 D A S IV 85 
12 D K W IV 85 
13 E P S W III 80 
14 F A R I 75 
15 H A R III 80 
16 I I I 75 
17 I H V 80 
18 J P VI 85 
19 K Z M VI 85 
20 M J VII 70 
21 N VII 70 
22 N H F VII 70 
23 N F III 80 
24 P U V 80 
25 R H VIII 70 
26 R A IV 85 
27 R A P III 80 
28 R A  IV 85 
29 S S VI 85 
30 T A V 80 
31 W W F P VI 85 
32 Y P II 75 
Jumlah Nilai Siswa (ΣX) 2500 
Banyak Siswa Yang Mendapat Nilai ≥ 76 ( Ni ) 16 
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Lampiran 14   HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SIKLUS I/PERTEMUAN 2 
No Nama Indikator/Deskriptor Skor 
1 2 3 4 5 6 
a b c d a b c d a b c d a b c d a b c d a b c d 
1 A Z 1         1     1           1           1   1 1 7 
2 A F 1 1   1   1 1   1   1     1 1     1   1 1   1 1 14 
3 A H 1 1   1     1   1 1 1     1 1           1   1 1 12 
4 A C 1 1   1   1     1   1     1 1     1   1 1     1 12 
5 A D 1 1   1       1 1 1 1     1 1     1     1 1   1 13 
6 B T Y 1 1   1         1 1 1     1 1       1   1   1 1 12 
7 B T H 1 1   1   1   1 1 1 1     1       1     1 1 1 1 14 
8 B A 1 1   1       1             1     1 1   1   1 1 10 
9 C S 1 1   1             1       1     1     1   1 1 9 
10 D F 1 1   1   1     1         1       1     1   1 1 10 
11 D A S 1 1   1           1 1 1             1   1   1 1 10 
12 D K W 1 1   1 1     1 1   1       1     1   1 1     1 12 
13 E P S W 1 1   1   1       1   1     1         1 1     1 10 
14 F A R 1 1   1                     1       1 1 1   1 1 9 
15 H A R 1 1   1   1     1 1 1 1 1   1     1     1     1 13 
16 I I 1 1 1 1 1   1     1 1   1   1 1   1   1 1   1 1 16 
17 I H   1         1   1         1 1     1     1   1 1 9 
18 J P 1 1   1   1 1     1   1   1 1     1 1   1     1 13 
19 K Z M 1   1 1 1 1     1   1     1 1     1   1 1 1 1 1 15 
20 M J 1 1   1         1         1 1           1   1 1 9 
21 N 1 1   1   1   1 1   1             1   1 1     1 11 
22 N H F 1 1   1       1 1                 1   1 1     1 9 
23 N F 1 1   1     1   1           1           1   1 1 9 
24 P U 1   1 1     1 1 1   1     1 1     1 1 1 1 1 1 1 16 
25 R H 1 1   1   1       1               1 1 1 1     1 10 
26 R A 1 1   1       1   1               1     1   1 1 9 
27 R A P 1 1 1 1   1 1   1   1   1   1 1   1   1 1   1 1 16 
28 R A  1 1   1                   1           1 1   1 1 8 
29 S S 1 1   1   1 1           1   1     1     1   1 1 11 
30 T A 1 1   1   1 1       1   1   1     1   1 1     1 12 
31 W W F P 1 1   1   1 1       1     1           1 1   1 1 11 
32 Y P 1 1   1     1       1       1         1 1     1 9 
Jumlah (∑A) 360 





Tes Prestasi Belajar Akhir Siklus I 
Nama   : 
Nomor Absen  : 
Kelas   : VIII D 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Kubus 
Sekolah  : SMP Negeri 2 Temon 
 
Petunjuk : 
1. Tulis nama dan nomor absen terlebih dahulu pada tempat yang telah disediakan. 
2. Simak dengan baik pertanyaan di bawah ini dan tulislah jawaban langsung pada 
tes yang diberikan. 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang anda anggap mudah. 
4. Dilarang menggunakan kalkulator dan bekerja sama. 
5. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan. 
 
I. Pilih salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda (×) pada huruf 
a, b, c atau d langsung pada lembar jawaban yang tersedia untuk soal nomor 1 
sampai 10 ! 
 
1. Apakah pengertian dari kubus ? 
a. Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh persegi yang tidak sama dan 
tidak sebangun (kongruen). 
b. Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi yang sama dan 
sebangun (kongruen). 
c. Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi yang tidak sama 
dan tidak sebangun (kongruen). 
d. Kubus adalah bangun ruang yang dibatasa oleh 4 persegi yang sama dan 
sebangun (kongruen). 
 




   Kubus ABCD.EFGH 
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Berdasarkan gambar kubus ABCD.EFGH di atas, pernyataan yang benar 
adalah….. 
b. 𝐸𝐴̅̅ ̅̅  ┴ 𝐷𝐶̅̅ ̅̅ . Diagonal ruang yang melalui titik sudut A adalah 𝐴𝐷̅̅ ̅̅ . 
Bidang ADHE // bidang CDHG 
c. 𝐸𝐴̅̅ ̅̅  ┴ 𝐶𝐺̅̅ ̅̅ . Diagonal ruang yang melalui titik sudut A adalah 𝐴𝐶̅̅ ̅̅ . 
Bidang ADHE // bidang BCGF 
d. 𝐸𝐴̅̅ ̅̅  ┴  𝐴𝐵̅̅ ̅̅ . Diagonal ruang yang melalui titik sudut A adalah 𝐴𝐺̅̅ ̅̅ . 
Bidang ADHE // bidang BCGF 
e. 𝐸𝐴̅̅ ̅̅  ┴ 𝐷𝐻̅̅ ̅̅ . Diagonal ruang yang melalui titik sudut A adalah 𝐴𝐵̅̅ ̅̅ . 
Bidang ADHE // bidang ABFE 
 
3. Berapakah volume kubus yang luas permukaannya 1014 cm²? 
a. 2197 cm³  c. 884 cm³ 
b. 2526 cm³   d. 1697 cm³ 
 
4. Diketahui panjang rusuk kubus ABCD.EFGH adalah 15 cm maka luas 
permukaan kubus adalah... 
a. 875 cm²  c. 1250 cm² 
b. 1350 cm²  d. 975 cm² 
 
5. Reni memiliki kolam ikan berbentuk kubus yang berukuran 2 m × 2 m × 2 m. 
Kolam tersebut akan dipasangi ubin berukuran 20 cm × 20 cm, maka banyak 
ubin yang diperlukan adalah….. 
a. 500 ubin  c. 700 ubin 
b. 600 ubin  d. 800 ubin 
 
6. Diketahui volume kubus 125 cm³, maka luas sisi kubus adalah... 
a. 25 cm²   c. 150 cm² 
b. 75 cm²   d. 625 cm² 
 
7. Panjang rusuk suatu kubus adalah 8 cm. Volume kubus tersebut adalah….. 
a. 512 cm2   c. 296 cm2 
b. 378 cm2   d. 216 cm2 
 
8. Luas permukaan kubus yang keliling alasnya 20 cm adalah….. 
a. 75 cm2   c. 300 cm2 
b. 150 cm2   d. 562,5 cm2 
 
9. Sebuah kubus panjang rusuknya 6 cm. Luas permukaan itu adalah... 
a. 36 cm²   c. 432 cm² 
b. 216 cm²  d. 1.296 cm² 
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10. Panjang salah satu diagonal ruang suatu kubus adalah √48 cm. Volume kubus 
tersebut adalah….. 
a. 55 cm3  
b. 58 cm3 
c. 64 cm3 
d. 68 cm3 
 
II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 
 
1. Buatlah tiga (3) jaring-jaring kubus! 
 








Jika panjang rusuk kubus tersebut adalah 13 cm, tentukanlah panjang 𝐴𝐹̅̅ ̅̅  dan 
luas bidang AFGD! 
 
3. Bak penampungan air milik Olive berbentuk kubus dengan ukuran 80 cm × 80 
cm × 80 cm. Bak tersebut berisi 112 liter air. Hitunglah banyak air yang perlu 
ditambahkan untuk mengisi bak hingga penuh! 
 
4. Tersedia kertas karton dengan ukuran 1 m × 1 m. Bila dibuat kotak yang 
berbentuk kubus dengan panjang rusuk 10 cm, maka sisa karton yang tidak 
terpakai adalah.... 
 
5. Dua buah kubus masing-masing panjang rusuknya 6 cm dan 10 cm. Hitunglah 









Kunci Jawaban Tes Akhi Siklus I 
 
I. Tes Obyektif 
1. B 
Penjelasan:  Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi yang 
sama dan sebangun (kongruen). 
 
2. C 
Penjelasan: 𝐸𝐴̅̅ ̅̅  ┴  𝐴𝐵̅̅ ̅̅ . Diagonal ruang yang melalui titik sudut A adalah 
𝐴𝐺̅̅ ̅̅ . Bidang ADHE // bidang BCGF 
 
3. Diket :   Luas kubus = 1.014 cm² 
Dit :   Berapakah volumenya ? 
Jawab  :   Luas  = 6 x s² 
    1.014 = 6 x s² 
    1.014 : 6 = s² 
    169 = s² 
    √169  = s 
    13  = s 
 
Volume = s³ 
 = 13³ 
 = 2.197 cm³ (Jawaban A) 
 
4. Diket : Panjang rusuk kubus (s) = 15 cm 
Dit : Berapkah Luasnya ? 
Jawab  :   Luas  = 6 x s² 
= 6 x 15² 
                       = 6 x 225 








5. Luas permukaan kolam tanpa atap = 5 × s2 
= 5 × (2 m)2 
= 5 × 4 m2 
= 20 m2 = 200.000 cm2 
Luas ubin  = s × s 
= 20 cm × 20 cm 
= 400 cm2 
Ubin yang diperlukan = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑙𝑎𝑚 𝑡𝑎𝑛𝑝𝑎 𝑎𝑡𝑎𝑝
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑢𝑏𝑖𝑛
 




    = 500 ubin (Jawaban A) 
 
6. Diket : Volume kubus = 125 cm³ 
Dit      :    Berapakah luasnya ?     
Jawab  :  Volume  = s³ 
                         125       = s³ 
                         ³√125     = s 
                           5             = s            
 
               Luas    = 6 x s² 
                      = 6 x 5² 
                      = 6 x 25 
                      = 150 cm²  (Jawaban C) 
 
7. Volume kubus: 
V = s3 
V = (8 cm)3 
V = 512cm3 (Jawaban A) 
 
8. Keliling alas kubus adalah 20 cm 
Jika panjang rusuk kubus adalah s, maka 
Keliling alas = 4 × panjang rusuk 
20 cm = 4 × s 




s  = 5 cm 
 
Luas permukaan kubus: 
L = 6 × s2 
L = 6 × (5 cm)2 
L = 6 × 25 cm2 






9. Diket :    Panjang rusuk kubus (s) = 6 
Dit :     Berapakah luasnya ? 
Jawab  :     Luas  = 6 x s² 
                       = 6 x 6² 
                       = 6 x 36 
                        = 216 cm² (Jawaban B) 
 
10. Panjang diagonal ruang suatu kubus adalah √48  𝑐𝑚 
Panjang diagonal ruang adalah √3𝑠2 
  √48  cm = √3𝑠2 
  (√48  cm)2 = (√3𝑠2)2 
  48 cm2  = 3s2 




  s2  = 16 cm2 
  s  = √16 𝑐𝑚2 
  s  = 4 cm 
 
   Volume Kubus 
   V = s3 
    = (4 cm) 3 
    = 64 cm3 (Jawaban C) 
 
 
II. Essay  
 
1. Jaring-jaring kubus (Jawaban menyesuaikan guru) 
   






2. Diketahui : Panjang rusuk kubus (s) = 13 cm 
Ditanya : Tentukanlah panjang  𝐴𝐹̅̅ ̅̅  dan luas bidang AFGD! 
Jawab : Panjang diagonal sisi = √𝑠2 + 𝑠2 
    𝐴𝐹̅̅ ̅̅     = s √2 




   
    
   
    




Luas bidang AFGD : 
 L = 𝐴𝐹̅̅ ̅̅  x 𝐺𝐹̅̅ ̅̅  
  = 13√2 cm x 13 cm 
  = 169√2 cm2 
 
3. Diketahui : Bak berbentuk kubus ukuran 80 cm × 80 cm × 80 cm 
     Air di dalam bak = 112 liter 
Ditanya : Banyak air yang perlu ditambahkan untuk mengisi bak penuh 
Jawab : Volume bak penampungan air = s × s × s 
           = 80 cm × 80 cm × 80 cm 
   = 512.000 cm3 
 
Air yang perlu ditambahkan untuk mengisi bak hingga penuh 
volume bak – air di dalam bak = 512 liter – 112 liter 
                = 400 liter  
 
4. Diketahui : Kertas karton dengan ukuran 1 m x 1 m. 
  Dibuat kubus dengan panjang rusuk = 10 cm  
Ditanya : Sisa karton yang tidak terpakai untuk membuat kubus 
 
Jawab : L = s × s 
           = 1 m × 1 m  
             = 1 m2 
 Luas permukaan kubus:  
 L = 6 × s2  
 L = 6 × (10 cm)2  
 L = 6 × 100 cm2  
 L = 600 cm2 
 L = 0,06 m2 
Sisa karton yang tidak terpakai = L.kertas karton – L.Permukaan kubus  
            = 1 m2 – 0,06 m2 
            = 0,94 m2 
             = 9400 cm2 
 
5. L1  = 6s2    L2 = 6s2 
= 6(6 cm)2   = 6(10)sm2 
= 216 cm2   = 600 cm2 
L1   : L2 
216   : 600 
9   : 25 
Jadi perbandingan luas permukaan kubus yang panjang rusuknya 6 cm 




























No Nama Siswa Nilai 
1 A Z 60,00 
2 A F 77,00 
3 A H 77,00 
4 A C 73,00 
5 A D 77,00 
6 B T Y 77,00 
7 B T H 77,00 
8 B A 67,00 
9 C S 70,00 
10 D F 73,00 
11 D A S 73,00 
12 D K W 77,00 
13 E P S W 73,00 
14 F A R 73,00 
15 H A R 77,00 
16 I I 80,00 
17 I H 60,00 
18 J P 77,00 
19 K Z M 77,00 
20 M J 77,00 
21 N 67,00 
22 N H F 77,00 
23 N F 67,00 
24 P U 77,00 
25 R H 67,00 
26 R A 77,00 
27 R A P 77,00 
28 R A  57,00 
29 S S 73,00 
30 T A 63,00 
31 W W F P 60,00 
32 Y P 70,00 
Jumlah Nilai Siswa (ΣX) 2304 
Rata-rata Nilai Prestasi Belajar (?̅?) 72,00 




ANALISIS DATA AKTIVITAS BELAJAR SISWA SIKLUS I 
 
1. Pertemuan 1 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa pada lampiran 10 halaman 
114, rata-rata skor aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut. Jumlah skor 
aktivitas siswa (∑?̅? ) = 338 Banyak siswa (N) = 32. Rata-rata skor aktivitas 










Pada pertemuan pertama siklus I rata-rata skor aktivitas belajar siswa 10,25 
dengan kategori “cukup aktif”. 
 
2. Pertemuan 2 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa pada lampiran 14 halaman 
120, rata-rata skor aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut. Jumlah skor 
aktivitas siswa (∑?̅? ) = 360 Banyak siswa (N) = 32. Rata-rata skor aktivitas 










Pada pertemuan kedua siklus I rata-rata skor aktivitas belajar siswa 11,25 
dengan kategori “cukup aktif”. 
 
3. Rata-rata skor aktivitas belajar siswa 













Dari rata-rata skor aktivitas belajar siswa pada pertemuan 1 dan 2 diperoleh 
rata-rata skor aktivitas belajar siswa pada siklus I yaitu 10,75 dengan kategori  
“cukup aktif”. Karena rata-rata skor aktivitas belajar siswa belum mencapai 





KETUNTASAN BELAJAR BELAJAR SISWA SIKLUS I 
 
Berdasarkan rekapitulasi hasil nilai Tes Akhir Siklus I pada lampiran 17 
halaman 129, siswa yang memiliki nilai ≥ 76 (Ni) = 15 orang. Banyak siswa 





 x 100% 
  = 
15
32
 x 100% 
  = 46,875% 
 
Dari data diatas Ketuntasan Belajar siswa masih tergolong rendah karena          






















Pembagian Kelompok Berdasarkan Nilai Tes Prestasi Belajar Siklus I 
No. Nama Nilai Rata-Rata Kelompok 
1 A F 77 73,50 I 
2 A H 77 
3 D F 73 
4 B A 67 
 
No. Nama Nilai Rata-Rata Kelompok 
1 A D 77 73,50 II 
2 B T Y 77 
3 D A S 73 
4 N 67 
 
No. Nama Nilai Rata-Rata Kelompok 
1 I I 80 72,75 III 
2 B T H 77 
3 N F 67 
4 R H 67 
 
No. Nama Nilai Rata-Rata Kelompok 
1 J P 77 72,50 IV 
2 K Z M 77 
3 S S 73 
4 T A 63 
 
No. Nama Nilai Rata-Rata Kelompok 
1 H A R 77 71,75 V 
2 M J 77 
3 A C 73 
4 A Z 60 
 
No. Nama Nilai Rata-Rata Kelompok 
1 N H F 77 71,00 VI 
2 R A P 77 
3 Y P 70 




No. Nama Nilai Rata-Rata Kelompok 
1 P U 77 71,00 VII 
2 R A 77 
3 C S 70 
4 W W F P 60 
 
No. Nama Nilai Rata-Rata Kelompok 
1 D K W 77 70,00 VIII 
2 Evi P S W 77 
3 F A R 70 































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Siklus II 
Nama sekolah  : SMP Negeri 2 Temon 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII D/II (Genap) 
Materi Pokok  : Kubus dan Balok 
Sub Materi Pokok : Unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan 
   dan volume balok. 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit 
Pertemuan ke  : 4-6   
I.  STANDAR KOMPETENSI 
 Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, 
 serta menentukan ukurannya.  
II.  KOMPETENSI DASAR 
1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta 
bagian- bagiannya. 
2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas. 
3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan 
limas 
III. INDIKATOR 
1. Menyebutkan pengertian balok. 
2. Menyebutkan unsur-unsur balok: sisi, rusuk, titik sudut, diagonal sisi, 
diagonal ruang, dan bidang diagonal 
3. Menggambar jaring-jaring balok. 
4. Menjelaskan rumus luas permukaan balok 
5. Menerapkan rumus luas permukaan balok 
6. Menjelaskan rumus volume balok 
7. Menerapkan rumus volume balok 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui model pembelajaran Quantum Teaching, siswa dapat: 
1. Mendefinisikan balok dengan kata-katanya sendiri. 
2. Menyebutkan unsur-unsur balok: sisi, rusuk, titik sudut, diagonal sisi, 
diagonal ruang, dan bidang diagonal. 
3. Menggambar jaring-jaring balok. 
4. Menjelaskan rumus luas permukaan balok 
5. Menerapkan rumus luas permukaan balok 
6. Menjelaskan rumus volume balok 




V. MATERI POKOK 
1. Unsur-unsur balok 
2. Jaring-jaring balok 
3. Luas permukaan dan volume balok 
VI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
A. Pertemuan 1 materi unsur-unsur dan jaring-jaring balok (2x40) 
Kegiatan  Aktivitas  Alokasi waktu 
1. Pendahuluan  Pengelolaan Kelas 
1. Melakukan absensi. 
2. Guru membacakan kelompok siswa 
duduk sesuai dengan kelompoknya. 
3. Siswa menata kursi dan meja sesuai 
dengan arahan guru 
10 menit 
Apersepsi 
1. Memutar instrumental musik klasik 
selama pembelajaran. 
2. Mengingatkan kembali siswa tentang 
materi yang dapat menunjang dalam 
pembelajaran unsur-unsur dan jaring-
jaring balok. 
2. Inti  Tumbuhkan 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Menyampaikan manfaat dari 
mempelajari unsur-unsur, dan jaring- 
jaring balok. 
3. Mengadakan tanya jawab dengan 
siswa tentang manfaat-manfaat yang 
lain dalam mempelajari unsur-unsur, 
dan jaring- jaring balok dengan 
menggunakan bahasa sendiri. 
4. Menggali pengetahuan siswa dengan 
memberi pertanyaan- pertanyaan 
yang mengarah ke materi unsur- 
unsur, dan jaring-jaring balok.  
60 menit 
Alami 
1. Guru membagikan masing-masing 
kelompok bangun ruang balok. 
Namai 
1. Siswa mendiskusikan tentang unsur-
unsur dan jaring-jaring balok. 
2. Guru memantau jalannya diskusi 
3. Bersama siswa mencari kata-kata 






1. Waktu telah habis, perwakilan 
kelompok menampilkan hasil 
diskusinya 
2. Menanyakan kepada kelompok lain 
apakah jawaban tersebut sudah sama 
dengan hasil diskusi dalam 
kelompoknya, apabila jawabannya 
berbeda berikan kesempatan pada 
kelompok untuk mengajukan 
pendapatnya. 
3. Guru menanggapi semua jawaban dan 
pendapat dari kelompok- kelompok 
tersebut, kemudian menyimpulkan 
jawaban yang benar. 
Ulangi 
1. Guru memberikan Lembar Kerja 
Siswa (Kuis 03) ke masing-masing 
kelompok guna memantapkan 
pemahaman siswa. 
2. Bersama siswa membahas soal-soal 
tersebut.  
Rayakan   
1. Memberikan pengakuan atas upaya 
yang telah dilakukan siswa dalam 
diskusi kelompok, menampilkan hasil 
diskusi dan mengajukan pendapat. 
2. Memberikan tepuk tangan dan 
ucapan selamat kepada kelompok 
yang sudah berhasil menjawab soal 
dengan benar. 
3. Memberikan semangat kepada 
kelompok yang jawabannya salah 
agar pada pertemuan berikutnya 
menjadi termotivasi dalam belajar. 
4. Mengajak semua siswa bertepuk 
tangan, karena telah menunjukkan 
sikap positif selama proses balajar 
berlangsung. 
3. Penutup  1. Guru merangkum kegiatan 
pembelajaran hari ini 
2. Guru memberitahukan materi yang 







B. Pertemuan 2 materi luas permukaan dan volume balok (2x40) 
Kegiatan  Aktivitas  Alokasi waktu 
1. Pendahuluan  Pengelolaan Kelas 
1. Melakukan absensi. 
2. Guru membacakan kelompok siswa 
duduk sesuai dengan kelompoknya. 
3. Siswa menata kursi dan meja sesuai 
dengan arahan guru 
10 menit 
Apersepsi 
1. Memutar instrumental musik klasik 
selama pembelajaran berlangsung. 
2. Mengingatkan kembali siswa tentang 
materi yang dapat menunjang dalam 
pembelajaran luas permukaan dan 
volume  balok. 
2. Inti  Tumbuhkan 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Menyampaikan manfaat dari 
mempelajari luas permukaan dan 
volume balok. 
3. Mengadakan tanya jawab dengan 
siswa tentang manfaat-manfaat yang 
lain dalam mempelajari luas 
permukaan dan volume balok dengan 
menggunakan bahasa sendiri. 
4. Menggali pengetahuan siswa dengan 
memberi pertanyaan- pertanyaan yang 
mengarah ke materi luas permukaan 
dan volume balok.  
60 menit 
Alami 
1. Guru membagikan masing-masing 
kelompok bangun ruang balok. 
Namai 
1. Siswa mendiskusikan tentang luas 
permukaan dan volume balok. 
2. Guru memantau jalannya diskusi 
3. Bersama siswa mencari kata-kata 
kunci yang berkaitan dengan 
penyelesaian permasalahan. 
Demonstraikan 
1. Waktu telah habis, perwakilan 
kelompok menampilkan hasil 
diskusinya 
2. Menanyakan kepada kelompok lain 
apakah jawaban tersebut sudah sama 
dengan hasil diskusi dalam 
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kelompoknya, apabila jawabannya 
berbeda berikan kesempatan pada 
kelompok untuk mengajukan 
pendapatnya. 
3. Guru menanggapi semua jawaban dan 
pendapat dari kelompok- kelompok 
tersebut, kemudian menyimpulkan 
jawaban yang benar. 
Ulangi 
1. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa 
(Kuis 04) ke masing-masing kelompok 
guna memantapkan pemahaman siswa. 
2. Bersama siswa membahas soal-soal 
tersebut.  
Rayakan   
1. Memberikan pengakuan atas upaya 
yang telah dilakukan siswa dalam 
diskusi kelompok, menampilkan hasil 
diskusi dan mengajukan pendapat. 
2. Memberikan tepuk tangan dan ucapan 
selamat kepada kelompok yang sudah 
berhasil menjawab soal dengan benar. 
3. Memberikan semangat kepada 
kelompok yang jawabannya salah agar 
pada pertemuan berikutnya menjadi 
termotivasi dalam belajar. 
4. Mengajak semua siswa bertepuk 
tangan, karena telah menunjukkan 
sikap positif selama proses balajar 
berlangsung. 
3. Penutup  1. Guru merangkum kegiatan 
pembelajaran hari ini. 
2. Guru memberitahukan materi yang 





C. Pertemuan 3 Tes Akhir Siklus II (2x40) 
Kegiatan Aktivitas Alokasi waktu 
1. Pendahuluan  Pengelolaan Kelas 
1. Melakukan absensi. 
10 menit 
Apersepsi 




2. Mengingatkan kembali siswa tentang 
materi yang dapat menunjang dalam 
pembelajaran unsur-unsur, jaring-
jaring, luas permukaan dan volume  
balok. 
2. Inti  Tumbuhkan 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Menyampaikan manfaat dari 
mempelajari unsur-unsur, jaring-
jaring,  luas permukaan dan volume 
balok. 
3. Mengadakan tanya jawab dengan 
siswa tentang manfaat-manfaat yang 
lain dalam mempelajari unsur-unsur, 
jaring-jaring, luas permukaan dan 
volume balok dengan menggunakan 
bahasa sendiri. 
4. Menggali pengetahuan siswa dengan 
memberi pertanyaan- pertanyaan 
yang mengarah ke materi luas 
permukaan dan volume balok.  
60 menit 
Alami 
1. Guru menjelaskan ringkasan materi 
bangun ruang balok. 
Namai 
1. Siswa menulis hasil ringkasan materi. 
Demonstraikan 
1. Perwakilan memaparkan hasil 
ringkasan materi. 
2. Guru dan siswa melakukan tanya 
jawab. 
3. Guru menanggapi semua jawaban dan 
pendapat dari siswa. 
Ulangi 
1. Guru memberikan Tes Prestasi Belajar 
(Tes Akhir Siklus II) ke masing-
masing siswa yang dikerjakan secara 
individu. 
2. Siswa mengerjakan Tes Prestasi 
Belajar 
3. Siswa bersama guru meluruskan 
kesalahpamahan 
Rayakan   
1. Memberikan pengakuan atas upaya 




2. Mengajak semua siswa bertepuk 
tangan, karena telah menunjukkan 
sikap positif selama proses balajar 
berlangsung. 




VII. SARANA DAN SUMBER BELAJAR 
A. SARANA      : Model balok dan jaring-jaring balok, 
benda-benda yang ada di sekitar lingkungan kelasc papan tulis, 
spidol, laptop, speaker dan LCD proyektor. 
B. SUMBER BELAJAR : Buku Cerdas Aktif Matematika Kelas VIII 
karangan Sudirman, Buku Matematika Konsep dan Aplikasinya 
karangan Tri Wahyuni, RPP Siklus II, LKS 04, LKS 04, Tes Akhir 
Siklus II, dan buku-buku yang relevan 
 
VIII. EVALUASI 
a. Teknik  : Tes tertulis dan Lembar Kerja Siswa 
b. Instrumen  : Kuis 3, kuis 4 dan Tes akhir siklus II 
   (terlampir). 
c. Penskoran 
 Aktivitas Belajar Siswa 
?̅? =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 
Rentang Rata-rata Skor 
Aktivtas Belajar Siswa 
Kategori 
18 ≤ ?̅? Sangat aktif 
14 ≤ ?̅? < 18 Aktif 
10 ≤ ?̅? < 14 Cukup aktif 
6 ≤ ?̅? < 10 Kurang aktif 
< 6 Sangat kurang aktif 
 
 Nilai Prestasi Belajar (x) 
x = 





No. Model Jawaban Siswa Skor 
1. Tidak memberikan respon sama sekali 0 
2. Memberi jawaban tetapi cara dan jawaban salah 1 
3. Memberi jawaban tetapi cara salah dan jawaban benar 2 
4. Memberi jawaban dengan cara benar tetapi jawaban salah 3 
5. Memberi Jawaban dengan cara dan jawaban benar 4 
 






?̅? = Mean (rata-rata nilai prestasi belajar siswa) 
𝛴 𝑋 = Jumlah nilai prestasi belajar siswa 
𝑁 = Banyaknya siswa yang mengikuti tes 
 




 x 100% 
Keterangan : 
KB  = Ketuntasan  belajar 
Ni = Banyaknya siswa memperoleh nilai ≥ 76 






















Lembar Kerja Siswa Siklus II 
(Kuis 3) 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Temon 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII D/Dua 
Materi Pokok  : Balok 
Sub Materi  : Unsur-Unsur dan Jaring-Jaring 
  Balok 
 
Kelompok   : ............................. 






1. Isilah nama anggota kelompok terlebih dahulu. 
2. Diskusikanlah soal berikut bersama anggota kelompok anda. 
3. Bacalah setiap soal dengan teliti dan awali dengan pengerjaan soal yang 
dianggap mudah terlebih dahulu. 
4. Kerjakan semua soal dengan jelas dan benar. 
5. Masing-masing perwakilan kelompok akan maju ke depan kelas untuk 
menampilkan jawaban dari soal berikut. 
 
Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar! 














2. Alas suatu balok berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 10 cm 
















4. Sebutkanlah titik sudut, sisi, rusuk, diagonal sisi dan diagonal rusuknya 












Jika panjang 𝐴𝐵̅̅ ̅̅  adalah 12 cm, panjang 𝐵𝐹̅̅ ̅̅  adalah 8 cm dan panjang 𝐵𝐷̅̅ ̅̅  











Kunci Jawaban LKS 3 
(Kuis 3) 
 






2. Jaring-jaring Balok KLMN.OPQR (Kesesuaian Guru) 










3. Diketahui : Alas suatu balok berbentuk persegi p 10 cm  dan l 5 cm.  
Ditanya : Tentukan panjang diagonal sisi alas balok adalah…..  
Jawab  : Panjang diagonal sisi = √𝑝2 + 𝑙2 
      = √(10 𝑐𝑚)2 + (5 𝑐𝑚)2 
      = √100 𝑐𝑚2 + 25 𝑐𝑚2 
      = √125 𝑐𝑚2 
      = √25 𝑐𝑚2 𝑥 5 𝑐𝑚2 














4. Titik sudut balok KLMN.OPQR: titik K, titik L, titik M, titik N, titik O, 
titik P, titik Q, dan titik R. Banyaknya 8. 
Sisi balok KLMN.OPQR: bidang KLMN, bidang OPQR, bidang LMQP, 
bidang KNOR, bidang KLPO, bidang MNRQ. Banyaknya 6. 
Rusuk: 𝐾𝐿, 𝐿𝑀̅̅ ̅̅ , 𝑀𝑁̅̅ ̅̅ ̅, 𝑁𝐾, 𝑃𝑄̅̅ ̅̅ , 𝑄𝑅̅̅ ̅̅ , 𝑅𝑂̅̅ ̅̅ , 𝑂𝑃̅̅ ̅̅ , 𝐾𝑂̅̅ ̅̅ , 𝐿𝑃̅̅̅̅ , 𝑀𝑄̅̅ ̅̅ ̅, dan 𝑁𝑅̅̅ ̅̅ . 
  Banyaknya 12 
 
5. Diketahui  : Panjang 𝐴𝐵̅̅ ̅̅  (p) = 12 cm 
  Panjang 𝐵𝐹̅̅ ̅̅  (t)  = 8 cm 
  Panjang 𝐵𝐶̅̅ ̅̅  (l)  = 6 cm 
Ditanya : Tentukan panjang 𝐵𝐷̅̅ ̅̅  dan luas bidang BDHF? 
Jawab  : Panjang 𝐵𝐷̅̅ ̅̅    = √𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 
    = √𝑝2 + 𝑙2 
    = √(12 𝑐𝑚)2 + (6 𝑐𝑚)2 
    = √144 𝑐𝑚2 + 36 𝑐𝑚2 
    = √180 𝑐𝑚2 
    = √36 𝑐𝑚2 𝑥 5 𝑐𝑚2 













































No Nama Siswa Kelompok Nilai 
1 A Z V 80 
2 A F I 80 
3 A H I 80 
4 A C V 80 
5 A D II 80 
6 B T Y II 80 
7 B T H III 85 
8 B A I 80 
9 C S VII 75 
10 D F I 80 
11 D A S II 80 
12 D K W VIII 75 
13 E P S W VIII 75 
14 F A R VIII 75 
15 H A R V 80 
16 I I III 85 
17 I H VI 75 
18 J P IV 85 
19 K Z M IV 85 
20 M J V 80 
21 N II 80 
22 N H F VI 75 
23 N F III 85 
24 P U VII 75 
25 R H III 85 
26 R A VII 75 
27 R A P VI 75 
28 R A  VIII 75 
29 S S IV 85 
30 T A IV 85 
31 W W F P VII 75 
32 Y P VI 75 
Jumlah Nilai Siswa (ΣX) 2540 
Banyak Siswa Yang Mendapat Nilai ≥ 76 ( Ni ) 20 
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Lampiran 25    HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SIKLUS II/PERTEMUAN 1 
No Nama Indikator/Deskriptor Skor 
1 2 3 4 5 6 
a b c d a b c d a b c d a b c d a b c d a b c d 
1 A Z 1   1     1     1         1       1     1   1 1 9 
2 A F 1 1   1   1 1   1   1   1 1 1 1   1   1 1   1 1 16 
3 A H 1 1   1     1   1 1 1   1 1 1 1   1 1   1   1 1 16 
4 A C 1 1 1 1 1 1 1   1   1     1 1 1 1 1 1 1 1     1 18 
5 A D 1 1   1 1     1 1 1 1 1   1 1     1     1 1 1 1 16 
6 B T Y 1 1 1 1 1   1   1 1 1   1 1 1 1   1 1   1   1 1 18 
7 B T H 1 1   1   1   1 1 1 1     1 1   1 1     1 1 1 1 16 
8 B A 1 1 1 1     1 1 1   1   1   1 1   1 1   1 1 1 1 17 
9 C S 1 1   1 1     1     1 1 1   1     1     1   1 1 13 
10 D F 1 1   1   1 1   1       1 1 1 1 1 1 1   1 1 1 1 17 
11 D A S 1 1 1 1           1 1 1 1   1 1 1 1 1   1   1 1 16 
12 D K W 1 1 1 1 1     1 1   1     1 1 1   1   1 1   1 1 16 
13 E P S W 1 1 1 1   1   1   1   1   1 1   1 1   1 1 1   1 16 
14 F A R 1 1   1       1     1     1 1   1 1 1 1 1   1 1 14 
15 H A R 1 1   1   1     1 1 1 1 1 1 1     1     1     1 14 
16 I I 1 1 1 1 1   1     1 1   1   1 1   1   1 1 1 1 1 17 
17 I H   1         1   1         1 1   1 1     1   1 1 10 
18 J P 1 1   1   1 1     1   1   1 1     1 1   1     1 13 
19 K Z M 1   1 1 1 1     1   1     1 1   1 1   1 1 1 1 1 16 
20 M J 1 1   1         1 1       1 1 1   1     1 1 1 1 13 
21 N 1 1   1 1 1 1 1 1   1   1   1     1   1 1   1 1 16 
22 N H F 1 1 1 1 1     1 1   1       1     1   1 1     1 13 
23 N F 1 1   1     1   1 1     1   1 1 1 1     1 1 1 1 15 
24 P U 1   1 1     1 1 1   1   1 1 1     1 1 1 1 1 1 1 17 
25 R H 1 1   1 1 1       1 1       1     1 1 1 1 1   1 14 
26 R A 1 1   1       1   1 1   1 1 1     1   1 1 1 1 1 15 
27 R A P 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1   1   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
28 R A  1 1   1           1 1     1 1     1 1 1 1   1 1 13 
29 S S 1 1 1 1   1 1     1     1   1     1     1 1 1 1 14 
30 T A 1 1 1 1   1 1       1   1   1 1   1   1 1     1 14 
31 W W F P 1 1   1   1 1       1     1 1 1   1   1 1   1 1 14 
32 Y P 1 1   1     1     1 1       1     1 1 1 1 1   1 13 
Jumlah (∑A) 480 




Lembar Kerja Siswa Siklus II 
(Kuis 4) 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Temon 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Dua 
Materi Pokok  : Kubus dan Balok 
Sub Materi  : Luas Permukan dan Volume Balok 
 
Kelompok   : ............................. 







1. Isilah nama anggota kelompok terlebih dahulu. 
2. Diskusikanlah soal berikut bersama anggota kelompok anda. 
3. Bacalah setiap soal dengan teliti dan awali dengan pengerjaan soal yang 
dianggap mudah terlebih dahulu. 
4. Kerjakan semua soal dengan jelas dan benar. 
5. Masing-masing perwakilan kelompok akan maju ke depan kelas untuk 
menampilkan jawaban dari soal berikut. 
 
Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar! 
  















3. Sebuah mainan berbentuk balok volumenya 140 cm3. Jika panjang mainan 7 








4. Paman memiliki kolam ikan berbentuk balok dengan panjang, lebar dan 
tingginya berturut-turut adalah 3 m, 2 m dan 1 m. Hitunglah luas permukaan 








5. Suatu kolam renang panjangnya 20 m dan lebarnya 15 m. Jika kedalaman 






















Kunci Jawaban LKS 3 
(Kuis 3) 
 
6. Diketahui : (p) = 7 cm, (l) = 4 cm dan (t) = 2 cm. 
Ditanya : Tentukan volume balok tersebut (V)! 
Jawab  :   V = p × l × t 
    V = 7 cm × 4 cm × 2 cm 
    V = 56 cm3 
 
7. Diketahui : p = 9 cm, l = 8 cm, dan t = 4 cm 
Ditanya : Luas Permukaan 
Jawab  : L = 2(p.l + p.t + l.t) 
  L = 2(9 cm.8 cm + 9 cm.4 cm + 8 cm.4 cm) 
  L = 2(72 cm2 + 36 cm2 + 32 cm2) 
  L = 2(140 cm2) 
  L = 280 cm2 
 
8. Diketahui : V balok = 140 cm3, p = 7 cm, dan t = 5cm 
Ditanya  : l mainan? 
Jawab  : V  = p.l.t 
  140 cm3 = 7 cm .l. 5 cm 
  l  = 140 cm3/35 cm 
  l  = 4 cm 
Jadi lebar mainan tersebut adalah 4 cm. 
 
9. Diketahui     : p kolam ikan = 3 m, l kolam ikan = 2 m,  t kolam ikan = 1 m 
Ditanya        : Hitunglah luas permukaan kolam ikan yang berbentuk balok 
Jawab           : Luas permukaan kolam ikan = Luas balok tanpa tutup 
L = 2 (pt + lt) + pl 
L = 2 {(3 m × 1 m) + (2 m × 1 m)} + (3 m × 2 m) 
L = 2 (3 m2 + 2 m2) + 6 m2 
L = 2 (5 m2) + 6 m2 
L = 10 m2 + 6 m2 
L = 16 m2 
Jadi luas permukaan kolam ikan paman adalah 16 m2 
 
10. Diketahui :  p kolam = 20 m, l kolam = 15 m, t kolam = 2 m. 
Ditanya : Hitunglah volume air dalam kolam yang berbentuk balok  
Jawab  : V = p × l × t 
  V = 20 m × 15 m × 2 m 


























No Nama Siswa Kelompok Nilai 
1 A Z V 80 
2 A F I 80 
3 A H I 80 
4 A C V 80 
5 A D II 80 
6 B T Y II 80 
7 B T H III 85 
8 B A I 80 
9 C S VII 85 
10 D F I 80 
11 D A S II 80 
12 D K W VIII 75 
13 E P S W VIII 75 
14 F A R VIII 75 
15 H A R V 80 
16 I I III 85 
17 I H VI 80 
18 J P IV 85 
19 K Z M IV 85 
20 M J V 80 
21 N II 80 
22 N H F VI 80 
23 N F III 85 
24 P U VII 85 
25 R H III 85 
26 R A VII 85 
27 R A P VI 80 
28 R A  VIII 75 
29 S S IV 85 
30 T A IV 85 
31 W W F P VII 85 
32 Y P VI 80 
Jumlah Nilai Siswa (ΣX) 2600 
Banyak Siswa Yang Mendapat Nilai ≥ 76 ( Ni ) 28 
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Lampiran 29    HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SIKLUS II/PERTEMUAN 2 
No Nama Indikator/Deskriptor Skor 
1 2 3 4 5 6 
a b c d a b c d a b c d a b c d a b c d a b c d 
1 A Z 1   1 1   1     1         1       1     1   1 1 10 
2 A F 1 1   1   1 1   1   1 1 1 1 1 1   1   1 1   1 1 17 
3 A H 1 1   1   1 1 1 1 1 1   1 1 1 1   1 1   1   1 1 18 
4 A C 1 1 1 1 1 1 1   1   1     1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 19 
5 A D 1 1   1 1     1 1 1 1 1   1 1     1   1 1 1 1 1 17 
6 B T Y 1 1 1 1 1   1   1 1 1   1 1 1 1   1 1 1 1   1 1 19 
7 B T H 1 1   1   1   1 1 1 1     1 1 1 1 1     1 1 1 1 17 
8 B A 1 1 1 1     1 1 1   1   1   1 1   1 1   1 1 1 1 17 
9 C S 1 1   1 1     1     1 1 1 1 1     1     1   1 1 14 
10 D F 1 1   1   1 1   1     1 1 1 1 1 1 1 1   1 1 1 1 18 
11 D A S 1 1 1 1   1       1 1 1 1   1 1 1 1 1   1   1 1 17 
12 D K W 1 1 1 1 1     1 1   1 1   1 1 1   1   1 1   1 1 17 
13 E P S W 1 1 1 1   1   1   1   1   1 1   1 1 1 1 1 1   1 17 
14 F A R 1 1   1       1   1 1     1 1   1 1 1 1 1   1 1 15 
15 H A R 1 1   1   1     1 1 1 1 1 1 1     1     1   1 1 15 
16 I I 1 1 1 1 1   1 1   1 1   1   1 1   1   1 1 1 1 1 18 
17 I H   1   1     1   1         1 1   1 1     1   1 1 11 
18 J P 1 1   1   1 1     1   1   1 1     1 1   1   1 1 14 
19 K Z M 1   1 1 1 1   1 1   1     1 1   1 1   1 1 1 1 1 17 
20 M J 1 1   1         1 1 1     1 1 1   1     1 1 1 1 14 
21 N 1 1   1 1 1 1 1 1   1   1 1 1     1   1 1   1 1 17 
22 N H F 1 1 1 1 1     1 1   1       1     1   1 1   1 1 14 
23 N F 1 1   1     1   1 1     1   1 1 1 1   1 1 1 1 1 16 
24 P U 1   1 1 1   1 1 1   1   1 1 1     1 1 1 1 1 1 1 18 
25 R H 1 1   1 1 1   1   1 1       1     1 1 1 1 1   1 15 
26 R A 1 1   1       1   1 1 1 1 1 1     1   1 1 1 1 1 16 
27 R A P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1   1   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 
28 R A  1 1   1       1   1 1     1 1     1 1 1 1   1 1 14 
29 S S 1 1 1 1   1 1     1 1   1   1     1     1 1 1 1 15 
30 T A 1 1 1 1   1 1       1   1 1 1 1   1   1 1     1 15 
31 W W F P 1 1   1   1 1     1 1     1 1 1   1   1 1   1 1 15 
32 Y P 1 1   1     1     1 1       1     1 1 1 1 1 1 1 14 
Jumlah (∑A) 512 




Tes Prestasi Belajar Akhir Siklus 2 
Nama   : 
Nomor Absen  : 
Kelas   : VIII D 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Balok 
Sekolah  : SMP Negeri 2 Temon 
 
Petunjuk : 
6. Tulis nama dan nomor absen terlebih dahulu pada tempat yang telah disediakan. 
7. Simak dengan baik pertanyaan di bawah ini dan tulislah jawaban langsung pada 
tes yang diberikan. 
8. Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang anda anggap mudah. 
9. Dilarang menggunakan kalkulator dan bekerja sama. 
10. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan. 
 
I. Pilih salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda (×) pada 
huruf a, b, c atau d langsung pada lembar jawaban yang tersedia untuk soal 
nomor 1 sampai 10 ! 
 
1. Apakah pengertian dari balok ? 
a. Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 3 persegi panjang yang 
sama dan sebangun. 
b. Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi panjang dimana 
sisi- sisi yang sehadap sama dan sebangun (kongruen). 
c. Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi panjang yang 
tidak sama dan tidak sebangun. 
d. Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi yang sama dan 
sebangun (kongruen). 
 











Berdasarkan gambar balok ABCD.EFGH di atas, pernyataan yang benar 
adalah….. 
a. Bidang ADHE // bidang BCGF 
𝐸𝐴̅̅ ̅̅  ┴ 𝐷𝐶̅̅ ̅̅ . Diagonal ruang yang melalui titik sudut A adalah 𝐴𝐷̅̅ ̅̅  
b. Bidang ADHE // bidang BCGF 
𝐸𝐴̅̅ ̅̅  ┴ 𝐷𝐶̅̅ ̅̅ . Diagonal ruang yang melalui titik sudut A adalah 𝐴𝐶̅̅ ̅̅  
c. Bidang ADHE // bidang BCGF 
𝐸𝐴̅̅ ̅̅  ┴ 𝐷𝐶̅̅ ̅̅ . Diagonal ruang yang melalui titik sudut A adalah 𝐴𝐺̅̅ ̅̅  
d. Bidang ADHE // bidang ABFE 
𝐸𝐴̅̅ ̅̅  ┴ 𝐷𝐶̅̅ ̅̅ . Diagonal ruang yang melalui titik sudut A adalah 𝐴𝐵̅̅ ̅̅  
 
3. Sebuah balok berukuran (7 x 5 x 4) cm. Tentukan Volumenya 
a. 140 cm3  c.    142 cm3 
b. 141 cm3  d.    143 cm3 
 
4. Suatu balok memiliki ukuran panjang 12 cm, lebar 4 cm, dan tinggi 6 cm. 
Luas seluruh permukaan balok adalah….. 
a. 132 cm2  c. 288 cm2 
b. 144 cm2   d. 312 cm2 
   
5. Sebuah balok mempunyai luas permukaan 376 cm2. Jika panjang balok 10 
cm dan lebar balok 6 cm. Tentukan tinggi balok tersebut? 
a. 5 cm  c.  8 cm 
b. 7 cm  d.  9 cm 
 
6. Diketahui sebuah balok memiliki panjang 10 cm, lebar 5 cm dan tinggi 20 
cm. Berapakah luas permukaannya... 
a. 750 cm²     c. 800 cm² 
b. 700 cm²  d. 650 cm² 
 
7. Sebuah kubus panjang rusuknya 6 cm. Luas permukaan itu adalah... 
a. 36 cm²  c. 432 cm²     
b. 216 cm²  d. 1.296 cm² 
 
8. Jika luas alas suatu balok adalah 48 cm2 dan tinggi balok 26 cm, maka 
volume balok itu adalah….. 
a. 1.058 cm3  c. 1.152 cm3    






9. Luas permukaan suatu balok adalah 286 cm2. Jika panjang balok 9 cm dan 
tinggi balok 5 cm, maka lebar balok adalah….. 
a. 7 cm  c.  9 cm 
b. 8 cm  d. 10 cm 
 
10. Suatu kolam renang panjangnya 24 m dan lebarnya 16 m. Jika kedalaman 
kolam tersebut adalah 3 m, maka volume air dalam kolam renang 
adalah….. 
a. 1.752 m3 
b. 1.552 m3 
c. 1.352 m3 
d. 1.152 m3 
 
II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 
1. Buat tiga (3) jaring-jaring balok! 
 








Sebutkanlah bidang sisi, titik sudut, dan rusuk gambar balok 
ABCD.EFGH! 
 
3. Perhatikan balok ABCD.EFGH pada soal nomor 2. Tentukanlah luas 
permukaan dan volume balok tersebut jika panjangnya 10 cm, lebarnya 
7 cm, dan tingginya 5 cm! 
 
4. Suatu balok berukuran panjang 12 cm, lebar 8 cm, dan tinggi 4 cm. 
Apabila panjang dan lebar balok diperkecil ½ kali. Hitunglah volume 
balok tersebut setelah diperkecil. 
 
5. Paman akan membuat etalase toko dari kaca yang terbentuk balok yang 
berukuran panjang 100 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 70 cm, jika harga 
permeter kaca Rp. 50.000/meter persegi, hitunglah biaya yang 






Kunci Jawaban Tes Akhi Siklus II  
I Pilihan Ganda 
1. Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi panjang dimana 
sisi- sisi yang sehadap sama dan sebangun (kongruen). Jawaban B 
 
2. Bidang ADHE // bidang BCGF 
𝐸𝐴̅̅ ̅̅  ┴ 𝐷𝐶̅̅ ̅̅ . Diagonal ruang yang melalui titik sudut A adalah 𝐴𝐺̅̅ ̅̅ . 
Jawaban C 
 
3. Vbalok = p.l.t 
 = 7 cm x 5 cm x 4 cm 
 = 140 cm3.Jawaban A 
 
4. L = 2(p × l) + 2(p × t) + 2(l × t) 
L = 2(12 cm × 4 cm) + 2(12 cm × 6 cm) + 2(4 cm × 6 cm) 
L = 2(48 cm2) + 2(72 cm2) + 2(24 cm2) 
L = 96 cm2 + 144 cm2 + 48 cm2 
L = 288 cm2. Jawaban C 
 
5. L   = 2(p.l + p.t + l.t) 
376 cm2 = 2(10 cm.6 cm + 10 cm.t + 6 cm.t) 
376 cm2 = 2 (60 cm2 +10 cm.t +6 cm.t) 
376 cm2 = 2(60 cm2 + 16 cm.t) 
376 cm2 = 120 cm2 + 32 cm.t 
376 cm2 – 120 cm2 = 32 cm.t 
256 cm2 = 32 cm.t 
t = 256 cm2/32 cm 
t = 8 cm. Jawaban C 
 
6. Diket : Panjang balok (p) = 10 cm, Lebar balok (l) = 5 cm dan Tinggi 
balok (t) = 20 cm 
Dit : Berapakah luasnya ? 
Jawab :    Luas = 2 (p x l) + 2 (l x t) + 2 (p x t) 
= 2 (10 x 5) + 2 (5 x 20) + 2 (10 x 20) 
= 2 (50) + 2 (100) + 2 (200) 
= 100 + 200 + 400 






7. Diket : Panjang rusuk kubus (s) = 6 
Dit : Berapakah luasnya ? 
Jawab :    Luas = 6 x s² 
= 6 x 6² 
= 6 x 36 
= 216 cm² Jawaban B 
 
8. V = Luas alas × tinggi 
V = 48 cm2 × 26 cm    V = 1.248 cm3  Jawaban D 
 
9. L   = 2(p × l) + 2(p × t) + 2(l × t) 
286 cm2  = 2(9 cm × l) + 2(9 cm × 5 cm) + 2(l × 5 cm) 
286 cm2  = 2(9 l cm) + 2(45 cm2) + 2(5 l cm) 
286 cm2  = 18 l cm + 90 cm2 + 10l cm2 
286 cm2  = 28 l cm + 90 cm2 
286 cm2 – 90 cm2 = 28 l cm 
196 cm2  = 28 l cm 




l    7 cm  Jawaban A 
 
10. V = p × l × t 
V = 24 m × 16 m × 3 m 
V = 1.152 m3  Jawaban D 
II Essay 
1. Kesesuaian Guru 







2. Bidang sisi: bidang ABCD, bidang EFGH, bidang BCGF, bidang ADHE, 
bidang ABFE dan bidang DCGH. 
Titik sudut: titik A, titik B, titik C, titik D, titik E, titik F, titik G, dan titik 
H. 
Rusuk : 𝐴𝐵̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐶̅̅ ̅̅ , 𝐶𝐷̅̅ ̅̅ , 𝐷𝐴̅̅ ̅̅ , 𝐸𝐹̅̅ ̅̅ , 𝐹𝐺̅̅ ̅̅ , 𝐺𝐻̅̅ ̅̅ , 𝐻𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐴𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐷𝐻̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐹̅̅ ̅̅  dan 𝐶𝐺̅̅ ̅̅   
3. Diketahui  : p balok = 10 cm, l balok = 7 cm dan t balok = 5 cm 
Ditanya     : Tentukanlah luas permukaan dan volume balok tersebut! 
  




Jawab        : L = 2(p × l) + 2(p × t) + 2(l × t) 
                    L = 2(10 cm × 7 cm) + 2(10 cm × 5 cm) + 2(7 cm × 5 cm) 
                    L = 2(70 cm2) + 2(50 cm2) + 2(35 cm2) 
                    L = 140 cm2 + 100 cm2 + 70 cm2 
                    L = 310 cm2 
  Volume balok = p × l × t 
                          = 10 cm × 7 cm × 5 cm 
                          = 350 cm3 
 
4. Diketahui : Suatu balok berukuran: p = 12 cm, l = 8 cm, dan t = 4 cm. 
                   Kemudian panjang dan lebar balok diperkecil ½ kali. 
Ditanya    : Hitunglah volume balok tersebut setelah diperkecil! 
Jawab       : Apabila panjang awal = p, lebar awal = l, tinggi awal = t, 
panjang setelah diperkecil = pbaru, dan lebar setelah diperkecil = lbaru, 
maka volume balok setelah diperkecil adalah. 
pbaru = ½ × p lbaru = ½ × l 
        = ½ × 12 cm        = ½ × 8 cm 
        = 6 cm        = 4 cm           
Volume balok setelah diperkecil: 
V = pbaru × lbaru × t 
V = 6 cm × 4 cm × 4 cm 
V = 96 cm3 
 
5. Diketahui : etalase berbetuk balok dari kaca => p = 100 cm = 1 m 
     l =  40 cm = 0,4 m 
     t =  70 cm = 0,7 m 
       Harga kaca permeter persegi = Rp. 50.000, 
Ditanya   :  Biaya yang dibutuhkan untuk membuat etalase? 
Jawab      : luas permukaan etalase = 2 ( p.l + p.t + l.t ) 
        = 2 ( ( 1.0,4 ) + ( 1.0,7 ) + ( 0,4.0,7 ) ) 
        = 2 ( 0,4 + 0,7 + 0,28 ) 
        = 2 ( 1,38 ) 
        = 2,76 
Biaya yang dibutuhkan = 2,76 × 50.000 


































No Nama Siswa Nilai 
1 A Z 63,00 
2 A F 80,00 
3 A H 80,00 
4 A C 77,00 
5 A D 77,00 
6 B T Y 80,00 
7 B T H 77,00 
8 B A 77,00 
9 C S 80,00 
10 D F 77,00 
11 D A S 77,00 
12 D K W 80,00 
13 E P S W 77,00 
14 F A R 77,00 
15 H A R 80,00 
16 I I 87,00 
17 I H 67,00 
18 J P 80,00 
19 K Z M 83,00 
20 M J 80,00 
21 N 73,00 
22 N H F 80,00 
23 N F 77,00 
24 P U 80,00 
25 R H 77,00 
26 R A 77,00 
27 R A P 83,00 
28 R A  67,00 
29 S S 77,00 
30 T A 77,00 
31 W W F P 63,00 
32 Y P 77,00 
Jumlah Nilai Siswa (ΣX) 2464 
Rata-rata Nilai Prestasi Belajar (?̅?) 77,00 




ANALISIS DATA AKTIVITAS BELAJAR SISWA SIKLUS II 
 
1. Pertemuan 1 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa pada lampiran 25 halaman 
148, rata-rata skor aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut. Jumlah skor 
aktivitas siswa (∑ ?̅? ) = 480 Banyak siswa (N) = 32. Rata-rata skor aktivitas 










Pada pertemuan pertama siklus II rata-rata skor aktivitas belajar siswa 15 
dengan kategori “aktif”. 
 
2. Pertemuan 2 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa pada lampiran 28 halaman 
154, rata-rata skor aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut. Jumlah skor 
aktivitas siswa (∑?̅? ) = 512 Banyak siswa (N) = 32. Rata-rata skor aktivitas 










Pada pertemuan kedua siklus II rata-rata skor aktivitas belajar siswa 16 dengan 
kategori “aktif”. 
 














Dari rata-rata skor aktivitas belajar siswa pada pertemuan 1 dan 2 diperoleh 
rata-rata skor aktivitas belajar siswa pada siklus II yaitu 15,5 dengan kategori  






KETUNTASAN BELAJAR BELAJAR SISWA SIKLUS II 
 
Berdasarkan rekapitulasi hasil nilai Tes Akhir Siklus II pada lampiran 32 
halaman 161, siswa yang memiliki nilai ≥ 76 (Ni) = 27 orang. Banyak siswa 





 x 100% 
  = 
27
32
 x 100% 
  = 84,375% 
 
Dari data diatas Ketuntasan Belajar siswa masih tergolong tinggi  karena< 75% 



















Pedoman Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
No Aspek yang Diamati 
1 Antusiasme siswa dalam proses pembelajaran 
a. Siswa memperhatikan pelajaran dengan seksama selama proses belajar mengajar 
berlangsung. 
b. Siswa tidak terpengaruh oleh situasi luar kelas. 
c. Siswa tampak mencoba menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dalam 
menyampaikan pendapat. 
d. Siswa tidak mengganggu teman pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
2 Interaksi siswa dengan guru pada saat proses pembelajaran 
a. Siswa bertanya kepada guru terkait dengan materi pelajaran yang belum 
dipahami. 
b. Siswa berusaha menjawab pertanyaan guru. 
c. Siswa berusaha memperbaiki jawaban yang dijawab salah sebelumnya dari 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
d. Siswa mengemukakan pendapat kepada guru. 
3 Interaksi siswa dengan siswa pada saat proses pembelajaran 
a. Siswa bertanya kepada teman. 
b.  Siswa menjawab pertanyaan teman. 
c. Siswa mendengar/memperhatikan jawaban teman. 
d. Siswa menanggapi jawaban teman. 
4 Kerjasama siswa dalam diskusi kelompok 
a. Siswa membantu teman yang menghadapi masalah dalam kelompok belajar. 
b. Siswa meminta bantuan teman jika menghadapi masalah dalam satu 
kelompok belajar. 
c. Siswa mengerjakan tugas secara bersama-sama dalam kelompok belajar. 
d. Siswa membantu memperbaiki jawaban yang salah dari teman satu 
kelompoknya. 
5 Partisipasi siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran 
a. Siswa mencoba menyimpulkan materi pelajaran. 
b. Siswa memperhatikan penjelasan teman saat memberikan kesimpulan. 
c. Siswa melengkapi kesimpulan yang dinyatakan teman. 
d. Siswa mencatat kesimpulan yang diberikan guru. 
6 Antusiasme siswa untuk merayakan keberhasilan 
a. Ikut bertepuk tangan. 
b. Memberikan ucapan selamat kepada teman yang mendapat pujian dari guru. 
c. Memberi acungan jempol kepada teman yang telah berhasil menjawab dengan 
benar. 
































Siswa Mengerjakan Tes Akhir 










SURAT KETERANG DARI PENELITIAN SEKOLAH 
 
 
 
 
 
 
